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Pennelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh metode eksperimen terhadap
hasil belajar siswa. Kurangnya partisipasi siswa dalam belajar sangat berpengaruh
terhadap rendahnya hasil belajar. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui pengaruh metode eksperimen terhadap peningkatan hasil belajar
siswa pada  materi Besaran dan Satuan di MTsS Babun Najah. Jenis Metode
dalam penelitian ini menggunakan metode pra eksperimen dengan desain
penelitian pre test dan post test one group design yang dilakukan di MTsS Babun
Najah. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTsS Babun
Najah. Sampel dalam penelitian ini diambil dari populasi sebanyak satu kelas
yaitu kelas VII2 yang berjumlah 24 siswa. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan melalui tes. Data hasil tes dianalisis dengan menggunakan
rumus uji t dan uji N-Gain. Hasil uji statistik didapatkan thitung = 19,8 dengan dk =
23 pada taraf signifikan 050, maka dari tabel distribusi t didapat t(0,95)(23) =
1,71 dimana tabelhitung tt  yaitu 19,8 > 1,71. Sehingga menunjukkan bahwa
hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima. Sedangkan nilai rata-rata pada pre test
31,67 kemudian pada post test meningkat menjadi 74,79. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa adanya pengaruh penerapan metode eksperimen pada
pembelajaran fisika khususnya materi besaran dan satuan adanya peningkatan
hasil belajar.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan penghubung dua sisi, yaitu individu yang sedang
tumbuh berkembang dengan nilai-nilai sosial, intelektual dan moral yang menjadi
tanggung jawab pendidik untuk mendorong individu tersebut.1Profesionalisme
seorang pendidik tercermin pada kemampuan membuat rancangan pembelajaran
dengan memilih strategi pembelajaran yang tepat dan melaksanakan proses
pembelajaran yang tepat pula. Hal ini akan berdampak langsung terhadap
kemampuan anak dalam menyerap materi pembelajaran yang disampaikan. Dalam
kegiatan pembelajaran terdapat beberapa istilah tentang cara mengajar seperti
model, strategi, pendekatan, metode, atau teknik pembelajaran. Metode dan
pendekatan pengajaran yang digunakan menentukan dapat tidaknya suatu ilmu itu
diterima oleh seseorang berdasarkan kemampuannya. Ada banyak metode dalam
pembelajaran, salah satunya adalah metode eksperimen adalah suatu bentuk
pembelajaran yang melibatkan peserta didik bekerja dengan benda-benda, bahan-
bahan dan perlatan laboraturium, baik secara perorangan maupun kelompok.
Pelajaran fisika merupakan salah satu bidang mata pelajaran IPA yang
dikembangkan melalui kemampuan berpikir analitis, induktif, dan deduktif dalam
mengenali dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peristiwa alam
____________
1 Kosasih, Nandang dan Sumarna, Pembelajaran Quantum dan Optimalisasi Kecerdasan,
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 4
sekitar. Pelajaran fisika berhubungan dengan cara mencari tahu dan memahami
alam secara sistematis, sehingga bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, maupun prinsip-prinsip saja tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan sehingga bukan hanya hafalan tetapi juga
pemahaman.2 Selama proses pembelajaran fisika, siswa dituntut untuk aktif dalam
menemukan konsep-konsep utama dari materi baik melalui kegiatan observasi,
eksperimen, membuat gambar, grafik, tabel, dan mengkomunikasikan hasilnya
pada orang lain. Hal ini berfungsi untuk melatih siswa untuk bisa meningkatkan
hasil belajar siswa yang lebih efesien..
Berdasarkan hasil observasi didapatkan bahwa, di MTsS Babun Najah
masih kurangnya partisipasi siswa untuk belajar. siswanya masih kurang semangat
dalam belajar. Siswa lebih dominan mendengarkan apa yang dijelaskan oleh
gurunya sendiri. Seharusnya peran siswa harus diterapkan secara langsung, agar
siswa menjadi lebih terampil dalam mempelajari suatu materi. Siswa tidak merasa
bahwa pelajaran fisika sangat sulit untuk dipahami. Sehingga sesuai permasalahan
belajar yang dialami siswa, sangat berpengaruh rendahnya hasil belajarnya.
Berdasarkan hasil penelitian dari Hasni menyatakan bahwa, Metode
Eksperimen diantaranya, metode ini dapat membuat anak didik lebih percaya atas
kebenaran atau kesimpulan berdasarkan percobaannya sendiri dari pada hanya
menerima kata guru atau buku, anak didik dapat mengembangkan sikap untuk
mengadakan studi ekspolasi (menjelajahi) tentang ilmu dan teknologi, suatu sikap
yang dituntut dari seorang ilmuwan, dan dengan metode ini akan terbina manusia
____________
2 Moh. amin, dkk, IPA Sebagai Alat Pembentuk Sikap dan Prilaku, (Yogyakarta:FMIPA
IKIP, 1984), h. 13
yang dapat membawa terobosan-terobosan baru dengan penemuan sebagai hasil
percobaannya yang diharapkan dapat bermanfaat bagi kesejahteraan hidup manusia.3
sehingga dapat dinyatakan bahwa penerapan metode eksperimen dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.
Sedangkan menurut Neti Damayanti penerapan metode eksperimen dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Sesuai dengan penelitiannya metode
eksperimen dapat membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan
berdasarkan percobaannya sendiri daripada hanya menerima kata guru atau buku.
Guru dapat mengembangkan keterlibatan siswa secara aktif selama proses
pembelajaran baik itu fisik, mental, maupun emosional dalam metode eksperimen.
Keterlibatan itu diharapkan akan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi yang disampaikan, sehingga hasil belajar siswa juga akan meningkat.4
Metode eksperimen memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih
keterampilan prosesnya sehinggamemberikan pengalaman secara langsung yang
dapat tertanam dalam ingatannya agar memperoleh hasil belajar yang maksimal.
Metode eksperimen adalah cara penyajian bahan pelajaran dimana siswa
melakukan eksperimen (percobaan) dengan mengalami dan membuktikan sendiri
sesuatu yang dipelajari.5 Metode eksperimen merupakan situasi pemecahan
____________
3 Hasni, “Penerapan Metode Eksperimen dapat meningkatkan Hasil Belajar Siswa kelas
XII IA Pelajaran Biologi Materi Metabolisme Sel dengan Menggunakan Percobaan Sach dan
Percobaan Ingenhouzs di Man Model Banda Aceh ”,Jurnal Pendidikan, Vol. 17 No.2  Maret
2014,. h. 56.
4 Neti Damayanti, “Pengaruh Metode Eksperimen terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa
pada Konsep Tekanan.”, Skripsi Fisika, Jakarta 2014.
5 E. Mulyasa, Menjadi Guru Propesional Menciptakan pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, (Bandung: 2005), h. 110
masalah yang di dalamnya berlangsung pengujian suatu hipotesis, dan terdapat
variabel-variabel yang di kontrol secara ketat yang menghubungkan konsep
dengan faktanya yang harus ditemukan kebenarannya. Maka metode eksperimen
merupakan suatu metode yang menuntut siswa untuk meningkatkan hasil belajar
khususnya pada pelajaran sains materi fisika.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap Hasil
Belajar Siswa pada Konsep Besaran dan Satuan Di MTsS Babun Najah”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu: Apakah ada pengaruh metode eksperimen untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada konsep Besaran dan Satuan di MTsS
Babun Najah?
C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah: Untuk
mengetahui pengaruh metode eksperimen terhadap hasil belajar siswa pada
Konsep Besaran dan Satuan di MTsS Babun Najah.
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dirumuskan, maka
penelitian ini diharapkan dapat menjadi:
1. Bahan masukan bagi siswa bahwa belajar bisa dilakukan dengan suasana yang
mudah dan menyenangkan, tidak selalu membosankan.
2. Sebagai bahan masukan dan informasi tambahan kepada guru bidang studi
fisika dalam penggunaan metode pembelajaran yang sesuai.
3. Bahan masukan bagi instansi terkait untuk perbaikan dan peningkatan mutu
pendidikan khususnya pada mata pelajaran fisika di masa yang akan datang.
4. Menambah pengetahuan baru bagi peneliti sebagai salah seorang calon guru
tentang penggunaan model-model pembelajaran yang efektif dalam
pembelajaran fisika yang dapat mempengaruhi peningkatan kemampuan
kognitif, afektif dan psikomotor siswa.
E. Hipotesis
Hipotesis  berperan sebagai jawaban sementara yang perlu dibuktikan
kebenarannya dari permasalahan yang diteliti. Sebagaimana dikemukakan oleh
sudjana bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap suatu
penelitian.6 Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah:
Pengaruh metode eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
konsep besaran dan satuan di MTsS Babun Najah.
____________
6 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2002), h. 219
F. Penjelasan Istilah
Menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memahami istilah-istilah
yang digunakan dalam penelitian ini, maka penulis perlu menjelaskan beberapa
istilah sebagai berikut:
1. Penerapan
Penerapan adalah pemasangan, penggunaan dan mempratekkan. Maka
penerapan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perihal mempraktekan atau
menerapkan metode eksperimen dalam proses belajar mengajar dalam
pembelajaran fisika.7
2. Metode Eksperimen
Metode eksperimen merupakan suatu bentuk pembelajaran yang
melibatkan peserta didik bekerja dengan benda-benda, bahan-bahan dan peralatan
laboratorium, baik secara perorangan maupun kelompok.8
3. Hasil Belajar
Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku
sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif,
afektif, dan psikomotorik.9
____________
7 Poewardaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka, 1990), h.493
8E. Mulyasa, Menjadi Guru Propesional Menciptakan pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, (Bandung: 2005), h.110
9 Nana Sudjana, Penilain Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), h.3.
BAB II
LANDASAN TEORI
A. Metode Pembelajaran
1. Pengertian pembelajaran
Pembelajaran adalah pemberdayaan potensi peserta didik menjadi
kompetensi. Kegiatan pemberdayaan ini tidak dapat berhasil tanpa ada orang yang
membantu. Menurut Dimyati dan Mudjiono pembelajaran adalah kegiatan guru
secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat belajar secara aktif,
yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.10 Dalam Undang-Undang No.
20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 20 dinyatakan
bahwa Pembelajaran  adalah Proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.11 Pembelajaran yang efektif sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam mengembangkan potensinya.
Sehingga peserta didik dapat melakukan kegiatan belajar secara terstruktur dan
terekomendasi dengan baik.
Konsep pembelajaran menurut Corey adalah suatu proses dimana
lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta
dalam tingkah-laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan
respons terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus dari
pendidikan. Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang untuk
____________
10 Dimyati, dan Mudjiono ”dikutip dari Syaiful Sagala”, Model Pembelajaran Inovatif,
(Medan: Media Persada, 2011),  h.  61.
11 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 20.
membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan nilai yang baru. Proses
pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk mengetahui kemampuan dasar
yang dimiliki oleh siswa meliputi kemampuan dasarnya, motivasinya, latar
belakang akademisnya, latar belakang ekonominya, dan lain sebagainya.12
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa kemampuan seorang siswa tergantung dari
cara guru dalam melakukan proses pembelajaran. keberhasilan siswa dalam
belajar merupakan suatu dorongan guru yang mengajar sesuai dengan konsep dan
keperluan yang dibutuhkan oleh siswa tersebut.
2. Metode pembelajaran
Proses belajar mengajar yang efsektif memerlukan penggunaan komponen
pembelajaran yang tepat seperti strategi, metode dan media. Sebagai salah satu
dari komponen pengajaran metode memiliki arti penting dan patut di
pertimbangkan dalam rangka pengajaran. Tanpa menggunakan metode, kegiatan
belajar mengajar tidak akan efektif, karena itu tidak ada proses belajar mengajar
tanpa menggunakan metode. Metode pembelajaran yang diterapkan dalam suatu
pengajaran dikatakan efektif apabila menghasilkan sesuatu yang sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan.
Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana
yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai
secara optimal. Ini berarti metode digunakan untuk merealisasikan proses belajar
____________
12 Corey, “dikutip dari Syaiful Sagala”, Model Pembelajaran Inovatif. (Medan: Media
Persada, 2011), h. 61.
mengajar yang telah ditetapkan.13 Dengan kata lain metode pembelajaran adalah
teknik penyajian yang dikuasai oleh seorang guru untuk menyajikan materi
pelajaran kepada murid di dalam kelas baik secara individual atau secara
kelompok agar materi pelajaran dapat diserap, dipahami dan dimanfaatkan oleh
murid dengan baik.
Kedudukan metode mengajar memegang peran penting dalam setiap
pembelajaran dan metode juga sangat mendukung setiap pembelajaran yang
dilakukan. Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan dalam kegiatan belajar mengajar, metode dipergunakan oleh
guru dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai
setelah pengajaran berakhir. Seorang guru tidak akan dapat melaksanakan
tugasnya bila tidak menguasai satu pun metode mengajar yang telah dirumuskan
dan dikemukakan para ahli psikologi pendidikan. Kegiatan belajar mengajar guru
tidak harus terpaku dengan menggunakan satu metode, tetapi guru sebaiknya
menggunakan metode yang bervariasi agar jalannya pengajaran tidak
membosankan, tetapi menarik perhatian anak didik.14 Metode mengajar adalah
suatu pengetahuan tentang cara mengajar yang dipergunakan oleh guru untuk
mencapai tujuan tertentu. Metode mengajar juga diartikan sebagai cara yang
digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang telah disusun dalam
kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tersebut dapat tercapai secara
____________
13 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2008), h. 147
14 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta:PT. Renika Cipta, 1996),
h. 53
optimal.15 Setiap pembelajaran guru harus memilih metode yang tepat dalam
mengajar, sehingga dapat membuat siswa aktif dan tidak hanya berpusat pada
konsep dan materi yang dibaca dibuku, selain itu siswa juga dituntut untuk lebih
terampil dalam mengemukakan masalah dan memecahkannya sehingga
ditemukan hasil yang diinginkan.
B. Metode Eksperimen
1. Pengertian Metode Eksperimen
Metode eksperimen merupakan suatu bentuk pembelajaran yang
melibatkan peserta didik bekerja dengan benda-benda, bahan-bahan dan perlatan
laboraturium, baik secara perorangan maupun kelompok. Eksperimen merupakan
situasi pemecahan masalah yang di dalamnya berlangsung pengujian suatu
hipotesis, dan terdapat variabel-variabel yang di kontrol secara ketat. Hal yang
diteliti dalam suatu eksperimen adalah pengaruh variabel tertentu terhadap
variabel lain.16 Metode eksperimen merupakan metode yang sesuai untuk
pembelajaran sains, karena metode eksprimen mampu memberikan kondisi
belajar yang dapat mengembangkan kemampuan berfikir dan kreativitas secara
optimal. Siswa diberi kesempatan untuk menyusun sendiri konsep-konsep dalam
struktur kognitifnya, selanjutnya dapat diaplikasikan dalam kehidupannya.
Metode eksperimen juga merupakan sebuah cara penyajian bahan
pelajaran di mana siswa melakukan eksperimen (percobaan) dengan mengalami
____________
15 Wina Sanjaya, Strategi  Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 30
16 E. Mulyasa, Menjadi Guru Propesional Menciptakan pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, (Bandung: 2005), h. 110
dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari. Dalam proses belajar mengajar
dengan metode eksperimen, siswa diberi pengalaman untuk mengalami sendiri
tentang suatu objek, menganalisis, membuktikan, dan menarik kesimpulan tentang
suatu objek keadaan. Dengan demikian siswa dituntut untuk mengalami sendiri,
mencari suatu kebenaran, mencari suatu data baru yang diperlukannya, mengolah
sendiri, membuktikan suatu dalil atau hukum dan menarik kesimpulan atas proses
yang dialaminya itu. Dengan menggunakan metode eksperimen siswa diharapkan
dapat:
1) Ikut aktif mengambil bagian dalam kegiatan-kegiatan belajar untuk dirinya.
2) Siswa belajar menguji hipotesis dan tidak tergesa-gesa mengambil kesimpulan,
ia berlatih berpikir ilmiah.
3) Mengenal berbagai alat untuk melakukan eksperimen dan memiliki
keterampilan menggunakan alat-alat laboraturium.
Agar pelaksanaan eksperimen dapat berjalan lancar maka hal-hal yang
dilakukan guru dan siswa adalah:
1) Guru hendaknya merumuskan tujuan eksperimen yanga akan dilaksanakan
siswa
2) Guru bersama siswa mempersiapkan perlengkapan yang dipergunakan
3) Perlu memperhitungkan tempat dan waktu
4) Guru menyediakan kertas kerja untuk pengarahan kegiatan siswa
5) Guru membicarakan masalah yanga akan yang akan dijadikan eksperimen
6) Membagi kertas kerja kepada siswa
7) Siswa melaksanakan eksperimen dengan bimbingan guru
8) Guru mengumpulkan hasil kerja murid dan mengevaluasinya, bila dianggap
perlu didiskusikan secara klasikal.17
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode eksperimen
metruapakan suatu metode pembelajaran yang mengutamakan kinerja siswa
secara langsung. Siswa  memperispakan segala proses eksperimen sesuai dengan
____________
17 Mulyasa, Menjadi Guru..., h. 111
aturanya. Sehingga siswa menjadi mudah terhadap pelajaran yang akan
dipelajarinya.
2. Langkah-langkah Metode Eksperimen
Langkah-langkah yang dapat dipakai dalam metode eksperimen agar
mendapatkan hasil yang optimal adalah sebagai berikut:
a. Mempersiapkan pemakaian metode esperimen, yang mencakup kegiatan-
kegiatan:
1) Menetapkan kesesuaian metode eksperimen terhadap tujuan-tujuan yang
hendak dicapai.
2) Menetapkan kebutuhan peralatan, bahan, dan sarana lain yang dibutuhkan
dalam eksperimen sekaligus memeriksa ketersediaannya di sekolah.
3) Mengadakan uji aksperimen (guru mengadakan eksperimen sendiri untuk
menguji ketepatan proses dan hasilnya) sebelum menugaskan kepada
siswa, sehingga dapat diketahui secara pasti kemungkinan-kemungkinan
yang akan terjadi.
4) Menyediakan peralatan, bahan, dan sarana lain yang dibutuhkan untuk
eksperimen yang akan dilakukan.
5) Menyediakan lembaran kerja (bila dirasa perlu)
b. Melaksanakan pemakaian metode eksperimen, dengan kegiatan-kegiatan:
1) Mendiskusikan bersama seluruh siswa mengenai prosedur, peralatan, dan
bahan untuk eksperimen serta hal-hal yang perlu diamati dan dicatat
selama eksperimen.
2) Membantu, membimbing, dan mengawasi eksperimen yang dilakukan
oleh para siswa, di mana para siswa mengamati serta mencatat hal-hal
yang dieksperimenkan
3) Para siswa membuat kesimpulan dan laporan tentang eksperimennya.
c. Tindak lanjut pemakaian metode eksperimen, melalui kegiatn-kegiatan:
1) Mendiskusikan hambatan-hambatan dan hasil-hasil eksperimen.
2) Membersihkan dan menyimpan peralatan, bahan, atau sarana lainnya.
3) Evaluasi akhir eksperimen oleh guru.
Pengertian metode eksperimen di atas dapat disimpulkan bahwa proses
belajar mengajar dengan metode eksperimen ini siswa diberi kesempatan untuk
mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti proses, mengamati suatu
objek, menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri tentang suatu
objek, keadaan atau proses sesuatu. Peranan guru dalam penerapan metode
eksperimen ini adalah sebagai fasilitator dan advisor. Metode eksperimen lebih
menekankan kepada keaktifan siswa untuk memproses memperoleh belajarnya
sendiri, daripada keaktifan guru dalam menyajikan isi pelajaran.18 Metode
eksperimen merupakan suatu metode yang menekankan kinerja siswa secara
langsung.
____________
18 Moedjiono dan Moh. Dimyati, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Depdikbud, 1992),
h.78
3. Tahap Eksperimen
Pembelajaran dengan metode eksperimen meliputi tahap-tahap sebagai
berikut:
1) Percobaan awal, Pembelajaran diawali dengan melakukan percobaan yang
didemonstrasikan guru atau dengan mengamati fenomena alam. Demonstrasi
ini menampilkan masalah-masalah yang berkaitan dengan materi fisika yang
akan dipelajari.
2) Pengamatan, merupakan kegiatan siswa saat guru melakukan percobaan.
Siswa diharapkan untuk mengamati dan mencatat peristiwa tersebut.
3) Hipoteis awal, siswa dapat merumuskan hipotesis sementara berdasarkan
hasil pengamatannya.
4) Verifikasi, kegiatan untuk membuktikan kebenaran dari dugaan awal yang
telah dirumuskan dan dilakukan melalui kerja kelompok. Siswa diharapkan
merumuskan hasil percobaan dan membuat kesimpulan, selanjutnya dapat
dilaporkan hasilnya. Aplikasi konsep, setelah siswa merumuskan dan
menemukan konsep, hasilnya diaplikasikan dalam kehidupannya. Kegiatan
ini merupakan pemantapan konsep yang telah dipelajari.
5) Evaluasi, merupakan kegiatan akhir setelah selesai satu konsep.
Penerapan pembelajaran dengan metode eksperimen akan membantu siswa
untuk memahami konsep. Pemahaman konsep dapat diketahui apabila siswa
mampu mengutarakan secara lisan, tulisan, maupun aplikasi dalam
kehidupannya. Dengan kata lain, siswa memiliki kemampuan untuk
menjelaskan, menyebutkan, memberikan contoh, dan menerapkan konsep
terkait dengan pokok bahasan.19
Berdasarakan tahapan metode eksperimen dapat diuraikan bahwa metode
eksperimen ini membuat siswa menjadi lebih berpartisipasi dalam proses belajar.
karena setiap kinerja ada prosesnya seperi dari tahap awal sampai tahap akhir.
4. Kelebihan Dan Kekurangan Metode Eksperimen
a. Kelebihan
1) Membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan berdasarkan
percobaan.
2) Dalam membina siswa untuk membuat terobosan-terobosan baru dengan
penemuan dari hasil percobaanya dan bermanfaat bagi kehidupan manusia.
____________
19 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar..., h. 95
3) Hasil-hasil percobaan yang berharga dapat dimanfaatkan untuk
memakmurkan umat manusia.
b. Kekurangan
1) Metode ini lebih sesuai dengan bidang-bidang sains dan dan teknologi.
2) Metode ini memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan bahan yang tidak
selalu mudah diperoleh mahal.
3) Metode ini menuntut ketelitian, keuletan, dan ketabahan dalam setiap
percobaan.20
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa,  metode
eksperimen merupakan metode yang mampu menciptakan siswa menjadi lebih
aktif dan percaya diri pada saat pembelajaran berlangsung. Metode eskperimen
juga memerlukan fasilitas yang cukup dan waktu yang begitu lama. Sehingga
setiap metode adanya kelebihan dan kekurangan sesuai dengan penjelasan di atas.
C. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran.
mendefinisikan hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku
sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif,
afektif, dan psikomotorik.21 Hasil belajar dalam proses pembelajaran merupakan
tujuan konkret yang ingin dicapai oleh semua pemeran dunia pendidikan. Untuk
mencapai tujuan ini banyak faktor yang mempengaruhi yang terdapat selama
pelaksanaan proses pembelajaran, di antaranya adalah dengan menggunakan
model, strategi, dan metode pembelajaran yang sesuai dalam proses pembelajaran.
____________
20 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar..., h. 95-96.
21 Nana Sudjana, Penilain Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), h.3.
Semakin tepat pemilihan metode pembelajaran pada suatu kondisi diharapkan
hasil belajar yang dicapaipun semakin baik.
Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak
mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil
belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari
puncak proses belajar.22 sehingga hasil belajar merupakan hubungan timbal balik
yang memerlukan adanya proses belajar mengajar dan evaluasi hasil hasil belajar.
Hasil belajar juga dapat diartikan sebagai terjadinya perubahan tingkah
laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan diukur bentuk pengetahuan, sikap
dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya
peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari sebelumnya dan yang tidak
tahu menjadi tahu.23 Hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil maksimum yang
telah dicapai oleh siswa setelah mengalami proses belajar mengajar dalam
mempelajari materi pelajaran tertentu. Hasil belajar tidak mutlak berupa nilai saja,
akan tetapi dapat berupa perubahan atau peningkatan sikap, kebiasaan,
pengetahuan, keuletan, ketabahan, penalaran, kedisiplinan, keterampilan dan lain
sebagainya yang menuju pada perubahan positif. Hasil belajar menunjukkan
kemampuan siswa yang sebenarnya yang telah mengalami proses pengalihan ilmu
pengetahuan dari seseorang yang dapat dikatakan dewasa atau memiliki
pengetahuan kurang. Jadi dengan adanya hasil belajar, orang dapat mengetahui
seberapa jauh siswa dapat menangkap, memahami, memiliki materi pelajaran
____________
22 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006),
h.3-4
23 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta:Pustaka Belajar, 2010), h. 42
tertentu. Atas dasar itu pendidik dapat menentukan strategi belajar mengajar yang
lebih baik.24 Apabila proses belajar mengajar tercapai dengan mudah, maka hasil
belajar akan meningkat dengan nilai di atas  rata-rata.
Benjamin S. Bloom menyebutkan enam jenis perilaku ranah kognitif,
sebagai berikut:
a. Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah dipelajari
dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu berkenaan dengan fakta,
peristiwa, pengertian kaidah, teori, prinsip, atau metode.
b. Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna tentang hal
yang dipelajari.
c. Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah untuk
menghadapi masalah yang nyata dan baru. Misalnya, menggunakan prinsip.
d. Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-
bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik. Misalnya
mengurangi masalah menjadi bagian yang telah kecil.
e. Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru. Misalnya
kemampuan menyusun suatu program. 25
Berdasarkan penjelasaan di atas bahwa setiap siswa harus mampu
menciptakan dalam dirinya jenis perilaku ranah kognitif. Karena keberhassilan
belajar siswa juga tergantung dari setiap jenis ranah kognitif tersebut. Siswa harus
mampu mengetahui segala pengetahuan secara rinci.
2. Indikator Hasil Belajar
Berdasarkan penjelasan dari Benjamin S.Bloom Indikator hasil belajar
untuk mencapai tujuan pendidikan menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif,
afektif, psikomotorik.
____________
24 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta:Bumi Aksara, 2007), h.30
25 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006),
h.26-27
Tabel 2.1 Jenis Indikator Hasil Belajar
No
(1)
Ranah
(2)
Indikator
(3)
1 Ranah kognitif
a. Pengetahuan
(knowledge)
Mengidentifikasi, mendefenisikan,
mendaftar, mencocokkan, menetapkan,
menyebutkan, melabel, menggambarkan,
memilih.
b. Pemahaman
(comprehension)
Menerjemahkan, merubah, menyamarkan,
menguraikan dengan kata-kata sendiri,
menulis kembali, merangkum,
membedakan, menduga, mengambil,
kesimpulan, menjelaskan
c. Penerapan
(Application)
Menggunakan, mengoperasikan,
menciptakan/membuat prubahan,
menyelesaikan, memperhitungkan,
menyiapkan, menentukan.
d. Analisis
(analysis)
Membedakan, memilih, membedakan,
memisahkan, membagi, mengidentifikasi,
merinci, menganalisis, membandingkan.
e. Menciptakan,
membangun
(synthesis)
Membuat pola, merencanakan, menyusun,
mengubah, mengatur, menyimpulkan,
membangun dan merencanakan.
f. Evaluasi
(Evaluation)
Menilai, memilih, membedakan,
membenarkan, mengkritik, menjelaskan,
menafsirkan, merangkum, mengevaluasi.
2. Ranah Afektif
a. Penerimaan
(Receiving)
Mengikuti, memilih, mempercayai,
memutuskan, bertanya, memegang,
memberi, menemukan, mengikuti.
b. Menjawab/menanggapi
(Responding)
Membaca, mencocokkan, membantu,
menjawab, mempraktekkan, memberi,
melaporkan, menyambut, menceritakan,
melakukan, membantu.
(1) (2) (3)
c. Penilaian
(valuing)
Meminta, mengundang, membagikan,
bergabung, mengikuti, mengemukakan,
membaca, belajar, bekerja, menerima,
melakukan, mendebat
d. Organisasi
(organization)
Mempertahankan, mengubah,
menggabungkan, mempersatukan,
mendengarkan, mempengaruhi, mengikuti,
memodifikasi, menghubungkan,
menyatukan
e. Menentukan ciri-ciri
nilai (characterizat ion
by a value or value
complex)
Mengikuti, menghubungkan, memutuskan,
menyajikan, menggunakan, menguji,
menanyai, menegaskan, mengemukakan,
memecahkan, mempengaruhi,
menunjukkan.
Ranah Psikomotor
3. Ranah Psikomotor
a. Gerakan pokok
(Fundamental
Movement)
Membawa, mendengar, memberi reaksi,
memindahkan, mengerti, berjalan,
memanjat, melompat, memegang, berdiri,
berlari.
b. Gerakan umum
(Generic Movement)
Melatih, membangun, membongkar,
merubah, melompat, merapikan,
memainkan, mengikuti, menggunakan,
menggerakkan.
c. Gerakan ordinat
(Ordinat Movement)
Bermain, menghubungkan, mengaitkan,
menerima, menguraikan,
mempertimbangkan, membungkus,
menggerakkan, berenang, memperbaiki,
menulis.
d. Gerakan Kreatif
(Creative Movement)
Menciptakan, menemukan, membangun,
menggunakan, memainkan, menunjukkan,
melakukan, membuat, menyusun
Sumber: Burhan Nurgiantoro (1998)
Berdasarkan penjelasan dari Tabel 2.1 menyatakan bahwa tujuan untuk
mencapai suatu pendidikan memerlukan tiga ranah; seperti kognitif, afektif dan
psikomotorik. Pada penelitian ini lebih difokuskan pada ranah kognitif.
a. Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu factor
intern yang berasal dari siswa tersebut, dan factor ekstern yang berasal dari luar
diri siswa tersebut.Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan
pembelajaran di kelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar itu sendiri. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, sebagai
berikut: 26
a. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar.
Faktor internal meliputi: faktor jasmaniah dan faktor psikologis.
b. Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor eksternal
meliputi: faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.
D. Konsep Besaran dan Satuan
1. Pengukuran
Pengukuran adalah kegiatan penentuan nilai atau harga dari suatu besaran
dengan cara membandingkan besaran tersebut dengan besaran yang sejenis
sebagai standar atau ukuran baku. Pengukuran merupakan salah-satu ciri khas dari
ilmu modern.  Ilmu pengetahuan dan teknologi dapat berkembang dengan sangat
pesat karena pengamatan gejala-gejala alam dilakukan secara cermat melalui
pengukuran besaran-besaran fisis secara kuantitatif.
2. Besaran pokok dan satuan dasar
Besaran pokok adalah besaran fisis yang memiliki satuan dasar yang
ditetapkan terlebih dahulu. Besaran pokok terdiri dari tujuh besaran yaitu:
Tabel 2.2 Besaran pokok dan satuannya
No Nama Besaran Satuan Dasar Lambang Satuan
1 Panjang Meter M
2 Massa Kilogram Kg
3 Waktu Sekon S
____________
26 Sugihartono, dkk , Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta : UNY Press, 2007), h.76-77
4 Suhu Kelvin K
5 Kuat arus Ampere A
6 Intensitas cahaya Candela Cd
Jumlah zat Mol Mol
Sumber: Mundilarto(2007)
Berikut ini akan dibahas secara lebih terperinci jenis-jenis besaran pokok
berkaitan dengan defenisi besaran, satuan, serta alat ukurnya.
1) Panjang
Panjang (lenght) didefenisikan sebagai jarak yang ditarik menurut garis
lurus antara dua titik posisi. Satuan dasar untuk besaran panjang menurut SI
adalah meter. Satuan-satuan lainnya untuk besaran panjang dalam SI yang biasa
digunakan dalam kehidupan sehari-hari adalah:
1 kilometer (1 km) = 1000 meter
1 sentimeter (1 cm) = 0,01 meter
1 milimeter (1mm) = 0,001 meter
1 mikrometer (1 m) = 0,000001 meter
Beberapa alat ukur besaran panjang yang biasa digunakan saat ini adalah:
a. Mistar/penggaris
Mistar meruapakan alat ukur panjang yang paling umum digunakan.
Mistar pada umumnya memiliki skala terkecil 1 mm atau 0,1 cm. Mistar biasa
digunakan untuk mengukur panjang benda yang relatif besar, misalnya panjang
meja, lebar meja, tinggi meja, tinggi lemari dan lain-lain.
Gambar 2.1 (a) mistar, (b)meteran digunakan dalam kegiatan
pengukuran besaran panjang.
b. Jangka sorong
Jangka sorong merupakan alat yang digunakan untuk mengukur benda-
benda yang lebih kecil, misalnya tinggi silinder dan diameter silinder yang sangat
kecil. Jangka sorong memiliki ketelitian yang lebih tinggi daripada mistar. Jangka
sorong memiliki skala terkecil 0,1 mm atau 0,01 cm.
Gambar 2.2 (a) Jangka Sorong analog, (b) Digital
Jangka sorong memiliki dua skala, yaitu skala utama dan skala nonius.
Skala utama seperti mistar yang memiliki satuan (cm) dengan satu skala
panjangnnya 1 mm. Jangka sorong memiliki ketelitian sampai 0,1 mm.
Gambar 2.3 Pembacaan Skala pada Jangka Sorong
c. Micrometer skrup
Micrometer sekrup merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengukur
ketebalan benda yang sangat tipis, misalnya pelat, seng dan aluminium. Alat ini
memiliki ketelitian paling tinggi dibandingkan dua alat ukur panjang sebelumnya.
Ketelitian ini mencapai skala terkecil 0,01 mm atau 0,001 cm
Gambar 2.4 Micrometer sekrup dan Pembacaan Hasil
Pengukuran pada Micrometer Sekrup
2) Massa
Massa didefenisikan sebagai kuantitas zat atau materi yang terkandung di dalam
sebuah benda. Satuan massa bukan sistem SI yang juga biasa digunakan antara lain
sebagai berikut:
1 ton = 1000 kg
1 kuintal = 100 kg
1 ons = 100 gram = 0,1 kg
1 pon = 500 gram = 0,5 kg
a. Neraca Pasar atau Timbangan
Alat ini umumnya digunakan untuk menimbang benda-benda kebutuhan
pokok seperti beras, gula, minyak, ikan dan lain-lain. Neraca pasar atau
timbangan terdiri dari bagian atas berupa wadah yang bisa dilepas dan dipasang
kembali. Bagian ini berfungsi untuk meletakkan benda yang akan diketahui
massanya. Bagian timbangan adalah petunjuk besar massa benda yang diukur.
Gambar 2.5 Contoh Sebuah Timbangan
b. Neraca Sama Lengan
Neraca sama lengan memiliki prinsip kerja yang hampir sama dengan timbangan,
perbedaannya terletak pada tingkat ketelitian dan ketepannya yang lebih tinggi.
Gambar 2.6 Neraca Sama Lengan
c. Neraca elektronik atau Neraca Analisis
Neraca elektronik atau neraca analisis biasanya digunakan untuk tujuan riset yang
memerlukan tingkat ketelitian tinggi. Neraca elektronik menggunakan energi listrik.
Gambar 2.7 Neraca Elektronik atau Neraca Analisis
BAB III
METODELOGI PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Sebuah penelitian memerlukan suatu rancangan yang tepat agar data yang
dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan dan valid. Penelitian ini menggunakan
rancangan penelitian Pra Eksperimen, yang menggunakan satu kelas untuk
melihat hasil belajar siswa. Dikatakan Pre eksperimental Design, karena desain
ini belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh. Eksperimen ini masih
terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel
dependen. Jadi hasil eksperimennya merupakan variabel dependen itu bukan
semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen.Adapun desain penelitian yang
digunakan adalah desain One Group Pretest Postest.27 Di dalam desain ini
observasi dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum eksperimen dan sesudah
eksperimen. observasi yang dilakukan sebelum eksperimen (OI) disebut Pretest
dan observasi sesudah dilakukannya eksperimen (O2) disebut Posttest. Perbedaan
antara (OI) dan (O2) diasumsikan merupakan efek dari treatment atau eksperimen.
Tabel 3.1.Rancangan Penelitian
Subjek Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen O1 X O2
Sumber: Sugiyono(2014)
Keterangan:
X  = Treatment/Perlakuan
O1 = Pretest
O2 = Posttest
B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian
____________
27 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Cv Alfabet, 2012) , h. 110
Penelitian ini dilaksanakan di MTSS Babun Najah Banda Aceh yang
terletak Uleu Kareng, Kabupaten Banda Aceh. Waktu penelitiannya yaitu pada
bulan Juli 2017.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah keseluruhan objek yang dikenakan dalam penelitian.
Menurut Sugiyono bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.28 Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTsS Babun Najah.
2. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi.29 Sampel dalam penelitian ini terdiri dari satu kelas yaitu kelas VII2.
Kelas VII2 yang berjumlah 24 siswa sebagai kelas untuk melakukan penelitian.
Pertimbangan dalam menetukan sampel pada penelitian ini yaitu berdasarakan
observasi peneliti disekolah tersebut bahwa semua siswa memiliki tingkat
kemampuan yang sama. Jadi teknik pengambilan sampel sacara porposive
sampling.
____________
28 Sugiyono, Metode Penelitian..., h. 117
29 Sugiyono, Metode Penelitian,…h.118.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian Merupakan sebuah alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data atau informasi yang bermanfaat untuk menjawab permasalahan
penelitian. Keberhasilan penelitian banyak ditentukan oleh instrument penelitian
yang digunakan. Adapun instrument peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah:
Soal berupa tes tertulis yaitu pretest yang diberikan kepada siswa sebelum
dilakukan perlakuan dan posttest yang diberikan setelah perlakuan yaitu
penerapan metode eksperimen.
E. Teknik Pengumpulan Data
Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau
mengukur sesuatu dengan cara-cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan.30
Tes dalam penelitian ini terdiri dari tes awal (pree-test) dan tes akhir (postest)
1. Tes awal (Pretest)
Tes awal adalah tes yang diberikan kepada kedua kelas sebelum
diberikannya perlakuan. Tes awal terdiri dari 20 soal pilihan ganda yang
pertujuan untuk melihat kemampuan awal siswa dan sebagai pembanding dari tes
akhir.
2. Tes akhir (Postest)
Ter akhir adalah tes yang diberikan setelah perlakuan selesai. Soal tes
akhir (preetest) berjumlah 20 soal pilihan ganda. Tujuan dari tes ini untuk melihat
____________
30 SuharsimiArikunto, Dasar-Dasar EvaluasiPendidikan,(Jakarta:BumiAksara,2005),
h.48.
hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan terhadap kedua kelas yang diambil
menjadi sampel dalam penelitian ini.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah cara melaksanakan analisis terhadap data,
dengan tujuan mengolah data tersebut menjadi informasi, sehingga karakteristik
atau sifat-sifat datanya dapat dengan mudah dipahami dan bermanfaat untuk
menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan kegiatan penelitian.
Penelitian ini dilakukan menggunakan tes awal dan tes akhir. Adapun analisis
data dalam penelitian ini meliputi:
a. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-masing
kelas dalam penelitian ini dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak
dan tes ini berlaku untuk tes awal dan tes akhir dengan syarat akan dikatakan
normal apabila hasil t hitung ≤ t tabel. Untuk menghitung normalitas data
dalam penelitian ini digunakan Statistik Chi-kuadrat, dengan rumus sebagai
berikut:31
χ2 = 

k
i 1
 
i
ii
E
EO 2
Keterangan:
χ2 : Statistik Chi-Kuadrat
Oi : Frekuensi Pengamatan
Ei :  Frekuensi yang diharapkan
K  :  Banyak data.
____________
31 Sudjana, Metode Statistik,…h.  273
b. Uji Homogenitas Varians
Fungsi uji Homogenitas Varians adalah untuk mengetahui apakah sampel
ini berhasil dari populasi dengan varians yang sama, sehingga hasil dari penelitian
ini berlaku bagi populasi, rumus yang digunakan dalam uji ini yaitu:
 terkecilVarians
 terbesarVariansF
2
2
2
1
S
S
F 
Keterangan:
: varians dari nilai kelas interval
: Varians dari nilai kelas kelompok.
c. Untuk menguji hipotesis dapat digunakan rumus sebagai berikut:
t = ∑	( )
Keterangan:
Md = rata-rata  (M) dari devisi (d) antara tes awal dan tes akhir
Xd  = perbedaan devisi dengan rata-rata devisi
N    = jumlah subjek
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Bab ini akan di uraikan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada
tanggal 17-20 Juli 2017 di MTsS Babun Najah. Penelitian ini dilakukan pada
kelas VII2 yang berjumlah 24 siswa. Tujuan deskripsi hasil penelitian ini yaitu
untuk melihat bagaimana pengaruh metode eksperimen terhadap hasil belajar
siswa di MTsS Babun Najah. Dimana pengukuran tersebut dilakukan dengan
memberikan tes soal sebanyak 20 soal pilihan ganda yang harus dijawab oleh
siswa. Adapun data yang telah diperoleh dari hasil penelitian adalah sebagai
berikut:
1. Analisis Hasil Belajar
Peningkatatan hasil belajar siswa yang menerapkan metode eksperimen
pada materi Besaran dan Satuan maka dapat dilihat dari Tabel 4.1.
Tabel 4.1.Daftar Nilai Pre test dan Post test Siswa MTsS Babun Najah di Kelas
VII2
No
(1)
Nama
(2)
Soal Preetest
(3)
Soal Postest
(4)
1 X1 35 70
2 X2 20 60
3 X3 15 75
4 X4 30 85
5 X5 25 75
6 X6 30 60
7 X7 30 80
8 X8 25 70
9 X9 35 60
10 X10 60 90
(1) (2) (3) (4)
11 X11 25 75
12 X12 35 70
13 X13 40 95
14 X14 35 70
15 X15 45 75
16 X16 30 95
17 X17 30 65
18 X18 25 70
19 X19 35 80
20 X20 20 70
21 X21 40 70
22 X22 35 85
23 X23 40 80
24 X24 20 70
Sumber: Hasil Data Pre test dan Post test 2017
2.Pengolahan Data Pre test
Berdasarkan data di atas, distribusi frekuensi untuk pre test siswa di
peroleh sebagai berikut:
a. Menentukan rentang
Rentang = Data terbesar – Data terkecil
= 60 – 15
= 45
b. Menentukan banyaknya kelas interval
Banyaknya kelas = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 24
= 1 + 3,3 (1,38)
= 1 + 4,55
= 5,55 (Diambil k = 6)
c. Menentukan panjang kelas interval
P = kelasbanyak
rentang
== 7,5  (Diambil P = 8)
Tabel 4.2 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre test Standar Deviasi
Nilai Tes if 2 . . 2
15 – 22 4 18,5 342,25 74 1369
23 – 30 9 26,5 702,25 238,5 6320,25
31 – 38 6 34,5 1190,25 207 7141,5
39 – 46 4 42,5 1806,25 170 7225
47 – 54 0 50,5 2550,25 0 0
55 – 62 1 58,5 3442,25 58,5 3442,25
 24 748 25498
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2017)
Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata  dan standar deviasi sebagai Berikut:


i
ii
f
xf
X
..
1
=
= 31,16
Diperoleh nilai rata-rata tes awal adalah = 31,16 dan perhitungan variansi
sebagai berikut:
   
 1
..
22
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1 
 
nn
xfxfn
S iiii
=
	 	( )( )
=
	
=
= 95,01
= 95,01
S1 = 9,74
3. Pengolahan Data Post test
Pengolahan data untuk Post test dilakukan langkah-langkah yang sama
dengan data Pre test.
a. Menentukan rentang
Rentang = Data terbesar – Data terkecil
= 95 – 60
= 35
b. Menentukan banyaknya kelas interval
Banyaknya kelas = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 24
= 1 + 3,3 (1,38)
= 1 + 4,55
= 5,55 (Diambil k = 6)
c. Menentukan panjang kelas interval
P = kelasbanyak
rentang
=
= 5,8  (Diambil P = 6)
Tabel 4.3 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post test Standar Deviasi
Nilai Tes if 2 . . 2
60 – 65 4 62,5 3906,25 250 15625
66 – 71 8 68,5 4692.25 548 37538
72 – 77 4 74,5 5550,25 298 22201
78 – 83 3 80,5 6480,25 241,5 19440,75
84 – 89 2 86,5 7482.25 173 14964,5
90 – 95 3 92,5 8556,25 277,5 25668,75
 24 465 1788 135438
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2017)
Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata  dan standar deviasi sebagai Berikut:


i
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f
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=
= 74,5
Diperoleh nilai rata-rata tes awal adalah = 73,5 dan perhitungan variansi
sebagai berikut:
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= 97,04
= √97,04
S2 = 9,85
Analisis data yang dilakukan untuk mengetahui apakah data dari pre test
dan post test tersebut mempunyai varians yang sama, maka terlebih dahulu harus
mempunyai syarat normalitas dan homogenitas varians.
4. Uji Normalitas Data Pre test dan Post test
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari pre test dan
post test dalam penelitian ini dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk nilai pre test siswa diperoleh
= 31,16 dengan S1 = 9,74 Selanjutnya perlu ditentukan batas-batas interval
untuk menghitung luas di bawah kurva normal untuk tiap-tiap kelas interval.
Tabel 4.4 Daftar Uji Normalitas Data Pre test
Nilai
Tes Batas
Kelas
( i)
Z-
Score
Batas
Luas
Daerah
(Luas 0 –
Z)
Luas tiap
Kelas
Interval
Frekuensi
diharapkan
(E1)
Frekuensi
pengamatan
(Oi)
14,5 -1,71 0,4564
15 – 22 0,1431 3,4344 4
22,5 -0,89 0,3133
23 – 30 0,2854 6,8496 9
30,5 0,07 0,0279
31 – 38 0,2455 5,892 6
38,5 0,75 0,2734
39 – 46 0,1684 4,0416 4
46,5 1,57 0,4418
47 – 54 0,0098 0,2352 0
54,5 2,39 0,4916
55 – 62 0,0077 0,1848 1
62,5 3,21 0,4993 ∑ = 24
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2017)
Keterangan:
a. Menentukan i adalah:
Nilai tes terkecil pertama : − 0,5 (kelas bawah)
Nilai tes terbesar pertama : + 0,5 (kelas atas)
Contoh : Nilai tes 10 – 0,5 = 14,5 (kelas bawah)
Contoh : Nilai tes 22 + 0,5 = 22,5 (kelas atas)
b. Menghitung Z – Score:
Z – Score
1S
XX i  , dengan = 31,16 dan S = 9,74
=
, 	 		 ,,
=
,,
= -1,71
c. Menghitung batas luas daerah:
Dapat dilihat pada daftar F lampiran luas dibawah lengkung normal
standar dari O ke Z pada Tabel 4.5 berikut:
Tabel 4.5 Batas Luas Daerah 0-Z
Tabel I
Luas Di Bawah Lengkung kurva Normal
Dari O S/D Z
Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
0 0 40 80 120 160 199 239 279 319 359
0,7 2580 2612 2642 2673 2704 2734 27644 2794 2823 2852
0,8 2881 2910 2939 2967 2996 3023 3051 3078 3106 3133
1,5 4332 4345 4357 4370 4382 4394 4406 4418 4429 4441
1,7 4554 4564 4573 4582 4591 4599 4608 4616 4625 4633
2,3 4893 4896 4898 4901 4904 4906 4909 4911 4913 4916
3,2 4993 4993 4994 4994 4994 4994 4994 4995 4995 4995
Misalnya Z – Score =  ̶ 1,71, maka lihat pada diangram pada kolom Z pada
nilai -1,7 (diatas kebawah) dan kolom ke-1 (kesamping kanan). Jadi, diperoleh  =
0,4564.
d.Luas 0 – Z :
Selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas daerah
sebelumnya.
Contoh : 0,4564  ̶  0,3133 = 0,1431
e. Menghitung frekuensi harapan (Ei) adalah luas daerah X banyak sampel
Contoh : 0,1431 × 24 = 3,4344
f. Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan banyaknya sampel. Sehingga untuk
mencari 2 dapat dicari dengan rumus sebagai berikut:
 


k
i i
ii
E
EO
X
1
2
2
=
(	 	 , ), + ( 	 , ), + ( 	–	 , )	, + ( 	– , ), +								( 	–	 , ), + ( 	– , ),
=  0,09 + 0,67 + 0,001 + (-0,08) + (-0,47) + 3,59
= 3,80
Berdasarkan pada taraf signifikan α = 0,05 dengan derajat kebebasan dk =
K – 1 = 6 – 1 = 5, maka dari tabel distribusi Chi-kuadrat 2(0,95) (5) = 11,1 Oleh
karena 2hitung < 2tabel yaitu 3,80 < 11,1 maka dapat disimpulkan bahwa sebaran
data pre test berdistribusi normal.
Berdasarkan perhitungan dari data sebelumnya, maka data post test siswa
diperoleh 2x = 74,5 dan S2 = 9,85. Selanjutnya perlu ditentukan batas-batas kelas
interval untuk menghitung luas di bawah kurva normal bagi tiap-tiap kelas
interval.
Tabel 4.6 Daftar Uji Normalitas Data Post test
Nilai
Tes Batas
Kelas
( i)
Z-
Score
Batas
Luas
Daerah
(Luas 0 –
Z)
Luas tiap
Kelas
Interval
Frekuensi
diharapkan
(E1)
Frekuensi
pengamatan
(Oi)
59,5 -1,52 0,4357
60 – 65 0,1171 2,8104 4
65,5 -0,91 0,3186
66 – 71 0,2007 4,8168 8
71,5 -0,30 0,1179
72 – 77 0 0 4
77,5 0,30 0,1179
78 – 83 0,2007 4,8168 3
83,5 0,91 0,3186
84 – 89 0,1171 2,8104 2
89,5 1,52 0,4357
90 – 95 0,0477 1,1448 3
95,5 2,13 0,4834 ∑ = 24
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2017)
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(	 	 , ), + ( 	 , ), + ( 	–	 )	 + ( 	– , ), +								( 	–	 , ), + ( 	– , ),
=  0,50 + 2,10 + 	0 + 0,68 + 0,23 + 3,00
= 6,51
Berdasarkan pada taraf signifikan α = 0,05 dengan derajat kebebasan dk =
K – 1 = 6 – 1 = 5, maka dari tabel distribusi Chi-kuadrat 2(0,95) (5) = 11,1. Oleh
karena 2hitung < 2 tabel yaitu 6,51	< 11,1 maka dapat disimpulkan bahwa sebaran
data tes akhir berdistribusi normal.
5.Uji Homogenitas Varians.
Fungsi uji homogenitas adalah untuk mengetahui apakah sampel ini
berhasil dari populasi dengan varians yang sama, sehingga hasil dari penelitian ini
berlaku bagi populasi. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, maka
diperoleh 1x = 31,16 dan S1
2
= 95,01 untuk data tes awal, sedangkan untuk data tes
akhir 2x = 74,5 dan S2
2
= 97,04. Hipotesis yang akan di uji pada taraf signifikan
050, , yaitu:
Ho : 22
2
1  
Ha : 22
2
1  
Pengujian ini adalah uji pihak kanan maka kriteria pengujian adala“ Tolak
Ho jika     F > F  11 21  nn , dalam hal lain Ho diterima”,
Berdasarkan perhitungan di atas maka untuk mencari homogenitas varians
dapat digunakan rumus sebagai berikut:
F =	 1222
=
,,
= 0,97
Berdasarkan data distribusi F diperoleh:
F > F  11 21  nn , = F (0,05) (24 – 1, 24 – 1)
= F (0,05) (23,23)
= 2,00
Ternyata Fhitung < Ftabel atau 0,97 < 2,00 maka dapat disimpulkan bahwa
kedua varian homogen untuk data nilai pre test dan post test.
6. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan taraf signifikan = 0,05 dan derajat
kebebasan (dk = n− 	1)	 dengan kriteria pengujian tolak H0 jika thitung > ttabel dan
terima H0 dalam hal lainnya. Rumusan hipotesis yang akan diuji dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
a. Ho:  Tidak adanya pengaruh hasil belajar siswa dengan menerapkan metode
eksperimen pada materi besaran dan satuan di MTsS Babun Najah
b. Ha: Adanya pengaruh hasil belajar siswa dengan menerapkan metode
eksperimen pada materi besaran dan satuan di MTsS Babun Najah.
Tabel 4.7 Uji t Data Siswa Pre test dan Post test
No
(1)
Preetest
(2)
Posttest
(3)
Gain (d)
(4)
Md
(5)
Xd (d− Md)
(6)
X2d
(7)
1 35 70 35 42,7 -7,7 59,29
2 20 60 40 42,7 -2,7 7,29
3 15 75 60 42,7 17,3 229,29
4 30 85 55 42,7 12,3 151,29
5 25 75 50 42,7 7,3 53,29
6 30 60 30 42,7 -12,7 161,29
7 30 80 50 42,7 7,3 53,29
8 25 70 45 42,7 2,3 5,29
9 35 60 25 42,7 -17,7 313,29
10 60 90 30 42,7 -12,7 161,29
11 25 75 50 42,7 7,3 53,29
12 35 70 35 42,7 -7,7 59,29
13 40 95 55 42,7 12,3 151,29
14 35 70 35 42,7 -7,7 59,29
15 45 75 30 42,7 -12,7 161,29
16 30 95 65 42,7 22,3 497,29
17 30 65 35 42,7 -7,7 59,29
18 25 70 45 42,7 2,3 5,29
19 35 80 45 42,7 2,3 5,29
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
20 20 70 50 42,7 7,3 53,29
21 40 70 30 42,7 -12,7 151,29
22 35 85 50 42,7 7,3 53,29
23 40 80 40 42,7 -2,7 7,29
24 20 70 50 42,7 7,3 53,29
Jumlah - - 1035 - - 2564,96
Sumber: Hasil Pengolahan Data  2017
Md =
Md =
Md = 42,7
Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat dihitung nilai t sebagai
berikut:
t = ∑	( )
t =
, ,	( )
t =
, ,,
t =
,√ ,
t =
,,
t = 19,8
Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka
didapat thitung = 19,8. Kemudian dicari ttabel didapatkan t0,95(23) = 1,71. Karena 19,8
> 1,71 berarti thitung > t1− . Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan dengan penerapan
metode eksperimen lebih besar daripada hasil belajar siswa yang tidak diajarkan
dengan penerapan metode eksperimen. Ini membuktikan bahwa metode
eksperimen berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi besaran dan
satuan.
Sehingga menunjukkan bahwa hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima. Dari
hasil analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa pengaruh metode eksperimen
merupakan salah satu metode yang sangat cocok khususnya pada maateri besaran
dan satuan. Sehingga berdasarkan hasil penelitian juga didapatkan nilai rata-rata
pre test adalah 31,67 dan nilai rata-rata post test adalah 74,79, lebih jelasnya dapat
dilihat pada Grafik yang terdapat di Gambar 4.1 berikut ini:
Gambar 4.1 Grafik Nilai Rata-rata Pre-test dan Post-test
Hal  ini didukung oleh teori yang pernah dilakukan oleh Ani Rahmawati,
dalam skripsinya yang berjudul pengaruh penerapan metode eksperimen terhadap
hasil belajar siswa pada konsep pencemaran lingkungan bernuansa nilai. Pada
penelitian tersebut dapat dilihat bahwa metode eksperimen dapat meningkatkan
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hasil belajar siswa dari rata-rata 58,89 menjadi 76,78.32 Sehingga dapat
dinyatakan bahwa proses pembelajaran dengan pengaruh metode eksperimen
dapat meningkatkan pembelajaran yang lebih baik.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode eksperimen berpengaruh
terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Metode eksperimen merupakan suatu
metode pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya
pada materi besaran dan satuan di kelas VII2 MTsS Babun Najah.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan dengan
menggunakan statistik uji t, didapat thitung = 19,8 dengan dk = 23 pada taraf
signifikan 050, maka dari tabel distribusi t didapat t(0,95)(23) = 1,71 dimana
tabelhitung tt  yaitu 19,8 > 1,71.  Sehingga dapat dinyatakan bahwa hasil belajar
siswa menjadi lebih meningkat dengan penerapan metode ekperimen. Metode
eksperimen adalah suatu cara mengajar, di mana siswa melakukan suatu
percobaan tentang sesuatu hal, mengamati prosesnya serta menuliskan hasil
percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu disampaikan ke kelas dan
dievaluasi oleh guru.33 Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian dari Neti
Damayanti diperoleh dari interpretasi nilai thitung dengan ttabel yang menunjukkan
____________
32 Ani Rahmawati, Pengaruh Penerapan Metode Eksperimen Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Konsep Pencemaran Lingkungan Bernuansa Nilai, Skripsi S1 Jurusan Pendidkan
Biologi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009).
33 Sayiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran: Untuk Membantu Memecahkan
Problematika Belajar dan Mengajar, ( Bandung: CV. Afabeta, 2005), h. 220
bahwa thitung (2,80) lebih besar dari ttabel (2,20).34 Oleh karena metode eksperimen
mampu meningkatkan pembelajaran yang lebih efektif.
____________
34 Neti Damayanti, “Pengaruh Metode Eksperimen terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa
pada Konsep Tekanan.”, Skripsi Fisika, Jakarta 2014.
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa: ada pengaruh penerapan metode eksperimen terhadap hasil belajar siswa
pada konsep besaran dan satuan. Secara perhitungan nilai uji t didapatkan thitung =
19,8 dengan dk = 23 pada taraf signifikan 050, maka dari tabel distribusi t
didapat t(0,95)(23) = 1,71 dimana tabelhitung tt  yaitu 19,8 > 1,71. Sehingga
menunjukkan bahwa hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima. Sedangkan nilai rata-
rata pada pre test 31,67 kemudian pada post test meningkat menjadi 74,79.
B. Saran
Sesuai dengan kegiatan penelitian yang dapat dilakukan, maka saran yang
dapat diberikan adalah:
1. Mengingat rendahnya hasil belajar pada mata pelajaran fisika khususnya pada
materi besaran dan satuan , maka untuk mengatasi hal tersebut metode
eksperimen sangat efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode eksperimen
dalam pokok bahasan tertentu yang disesuaikan dengan tujuan pengajaran. Hal
ini untuk peningkatan hasil belajar yang lebih baik.
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LAMPIRAN 5
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sekolah : MTsS Babun Najah
Mata Pelajaran : IPA(Fisika)
Kelas / Semester : VII / Semester Ganjil (1)
Topik : Objek IPA dan Pengamatannya
Sub topik : 1. Objek IPA dan Pengamatan
2. Pengukuran sebagian bagian dari pengamatan
3. Besaran pokok panjang, massa dan waktu serta
Pengukurannya
4. Besaran turunan
Alokasi Waktu : 8 x 40 menit (4× pertemuan)
B. Kompetensi Inti
KI.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
KI.2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.
KI.3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.
KI.4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi,dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.
C. Kompetensi Dasar
Kompetensi Dasar Indikator
1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas
ciptaan Tuhan tentang aspek fisik dan
kimiawi, kehidupan dalam ekosistem, dan
peranan manusia dalam lingkungan serta
mewujudkannya dalam pengamalan ajaran
agama yang dianutnya.
1.1.1 Menerima perbedaan
ciri-ciri fisik teman di
kelasnya sebagai
makhluk ciptaan Tuhan
1.1.2 Menerima dengan
ikhlas ciri-ciri fisik
yang dimiliki    sebagai
karunia Tuhan
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki
rasa minat; teliti; kerja sama; dan
menghargai pendapat kawan) dalam
aktivitas sehari-hari sebagai wujud
implementasi sikap  dalam melakukan
percobaan dan berdiskusi.
2.1.1 Melakukan
pengamatan/percobaan
secara jujur
2.1.2 Melaporkan hasil
pengamatan/percobaan
secara teliti
3.1 Memahami konsep pengukuran berbagai
besaran yang ada pada diri, makhluk
hidup, dan lingkungan fisik sekitar
sebagai bagian dari observasi, serta
pentingnya perumusan satuan terstandar
(baku) dalam pengukuran.
3.1.1 Menjelaskan pengertian
pengukuran
3.1.2 Menjelaskan
pentingnya
menggunakan satuan
baku
3.1.3 Melakukan konversi
satuan dalam SI dengan
memanfaatkan nilai
awalannya
3.1.4 Menjelaskan pengertian
besaran pokok
3.1.5 Menyebutkan 3 contoh
besaran pokok beserta
satuannya
3.1.6 Menjelaskan pengertian
besaran turunan
3.1.7 Menyebutkan 3 contoh
besaran turunan beserta
satuannya
4.1 Menyajikan hasil pengukuran terhadap
besaran-besaran pada diri, makhluk
hidup, dan lingkungan fisik dengan
menggunakan satuan tak baku dan
satuan baku.
4.1.1 Melakukan pengukuran
tinggi badannya dengan
menggunakan alat ukur
mistar
4.1.2 Melakukan pengukuran
ke dalam pipa dengan
menggunakan jangka
sorong
4.1.3 Melakukan pengukuran
ketebalan kertas dengan
menggunakan
micrometer sekrup.
4.1.4 Melakukan pengukuran
massa benda dengan
menggunakan neraca
ohouss
D. Materi Pokok
1. Pengamatan IPA & Pengukuran sebagai bagian dari pengamatan
Tiga langkah kunci dalam proses pengembangan IPA (metode ilmiah)
yaitu melakukan pengamatan, menginferensi, dan mengomunikasikan.
Pengamatan untuk mengumpulkan data dan informasi, dengan panca indra
dan/atau alat ukur yang sesuai. Kegiatan inferensi meliputi merumuskan
penjelasan berdasarkan pengamatan, untuk menemukan pola-pola, hubungan-
hubungan, serta membuat prediksi. Hasil dan temuan dikomunikasikan kepada
teman sejawat, baik lisan maupun tulisan. Yang dikomunikasikan termasuk data
yang disajikan dalam bentuk tabel, grafik, bagan, dan gambar yang relevan.
Langkah-langkah metode ilmilah:
a. Merumuskan masalah
b. Mengumpulkan data
c. Menyusun hipotesis (dugaan)
d. Melakukan experimen (percobaan)
e. Menarik kesimpulan
f. Menguji kesimpulan dengan melakukan experimen ulang.
Pengukuran adalah kegiatan membandingkan suatu besaran yang diukur
dengan besaran sejenis yang dipakai sebagai satuan.
Satuan baku adalah satuan yang disepakati oleh semua orang dan sudah
bersistem internasional. Sementara satuan tidak baku adalah satuan yang tidak
disepakati oleh semua orang.
Contoh satuan baku : meter, kilogram, detik.
Contoh satuan tidak baku : jengkal, depa, hasta.
2. Pengukuran
Pengukuran adalah kegiatan penentuan nilai atau harga dari suatu besaran
dengan cara membandingkan besaran tersebut dengan besaran yang sejenis
sebagai standar atau ukuran baku. Pengukuran merupakan salah-satu ciri khas dari
ilmu modern.  Ilmu pengetahuan dan teknologi dapat berkembang dengan sangat
pesat karena pengamatan gejala-gejala alam dilakukan secara cermat melalui
pengukuran besaran-besaran fisis secara kuantitatif.
a. Besaran pokok dan satuan dasar
Besaran pokok adalah besaran fisis yang memiliki satuan dasar yang
ditetapkan terlebih dahulu. Besaran pokok terdiri dari tujuh besaran yaitu:
Tabel: Besaran pokok dan satuannya
No Nama Besaran Satuan Dasar Lambang Satuan
1 Panjang Meter M
2 Massa Kilogram Kg
3 Waktu Sekon S
4 Suhu Kelvin K
5 Kuat arus Ampere A
6 Intensitas cahaya Candela Cd
Jumlah zat Mol Mol
Berikut ini akan dibahas secara lebih terperinci jenis-jenis besaran pokok
berkaitan dengan defenisi besaran, satuan, serta alat ukurnya.
1. Panjang
Panjang (lenght) didefenisikan sebagai jarak yang ditarik menurut garis
lurus antara dua titik posisi. Satuan dasar untuk besaran panjang menurut SI
adalah meter. Satuan-satuan lainnya untuk besaran panjang dalam SI yang biasa
digunakan dalam kehidupan sehari-hari adalah:
1 kilometer (1 km) = 1000 meter
1 sentimeter (1 cm) = 0,01 meter
1 milimeter (1mm) = 0,001 meter
1 mikrometer (1 m) = 0,000001 meter
Beberapa alat ukur besaran panjang yang biasa digunakan saat ini adalah:
a. Mistar/penggaris
Mistar meruapakan alat ukur panjang yang paling umum digunakan.
Mistar pada umumnya memiliki skala terkecil 1 mm atau 0,1 cm. Mistar biasa
digunakan untuk mengukur panjang benda yang relatif besar, misalnya panjang
meja, lebar meja, tinggi meja, tinggi lemari dan lain-lain.
Gambar : (a) mistar, (b)meteran digunakan dalam kegiatan
pengukuran besaran panjang.
b. Jangka sorong
Jangka sorong merupakan alat yang digunakan untuk mengukur benda-
benda yang lebih kecil, misalnya tinggi silinder dan diameter silinder yang sangat
kecil. Jangka sorong memiliki ketelitian yang lebih tinggi daripada mistar. Jangka
sorong memiliki skala terkecil 0,1 mm atau 0,01 cm.
Gambar : (a) Jangka Sorong analog, (b) Digital
Jangka sorong memiliki dua skala, yaitu skala utama dan skala nonius.
Skala utama seperti mistar yang memiliki satuan (cm) dengan satu skala
panjangnnya 1 mm. Jangka sorong memiliki ketelitian sampai 0,1 mm.
Gambar : Pembacaan Skala pada Jangka Sorong
c. Micrometer skrup
Micrometer sekrup merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengukur
ketebalan benda yang sangat tipis, misalnya pelat, seng dan aluminium. Alat ini
memiliki ketelitian paling tinggi dibandingkan dua alat ukur panjang sebelumnya.
Ketelitian ini mencapai skala terkecil 0,01 mm atau 0,001 cm.
Gambar: Micrometer sekrup dan Pembacaan Hasil
Pengukuran pada Micrometer Sekrup
2. Massa
Massa didefenisikan sebagai kuantitas zat atau materi yang terkandung di dalam
sebuah benda. Satuan massa bukan sistem SI yang juga biasa digunakan antara lain
sebagai berikut:
1 ton = 1000 kg
1 kuintal = 100 kg
1 ons = 100 gram = 0,1 kg
1 pon = 500 gram = 0,5 kg
b. Neraca Pasar atau Timbangan
Alat ini umumnya digunakan untuk menimbang benda-benda kebutuhan
pokok seperti beras, gula, minyak, ikan dan lain-lain. Neraca pasar atau
timbangan terdiri dari bagian atas berupa wadah yang bisa dilepas dan dipasang
kembali. Bagian ini berfungsi untuk meletakkan benda yang akan diketahui
massanya. Bagian timbangan adalah petunjuk besar massa benda yang diukur.
Gambar: Contoh Sebuah Timbangan
c. Neraca Sama Lengan
Neraca sama lengan memiliki prinsip kerja yang hampir sama dengan timbangan,
perbedaannya terletak pada tingkat ketelitian dan ketepannya yang lebih tinggi.
Gambar: Neraca Sama Lengan
d. Neraca elektronik atau Neraca Analisis
Neraca elektronik atau neraca analisis biasanya digunakan untuk tujuan riset yang
memerlukan tingkat ketelitian tinggi. Neraca elektronik menggunakan energi listrik.
Gambar: Neraca Elektronik atau Neraca Analisis
E. Metode Pembelajaran (rincian dari kegiatan pembelajaran)
1. Pendekatan : Scientific
2. Metode Pembelajaran : Ceramah, Tanya Jawab dan Eksperimen
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media :  Whiteboard,  spidol/kapur dan Kertas Karton
2. Alat/bahan : Lembar Kerja Siswa (LKS)
Sumber belajar:
 Buku Saku Fisika SMP, kelas VII
 Buku Pegangan Siswa IPA Terpadu SMP Kelas VII
 Buku Pegangan Guru IPA Terpadu SMP Kelas VII
G. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran
1. Pertemuan Pertama (2× 40 menit)
Langkah-langkah
Pembelajaran
Metode Eksperimen
Kegiatan guru dengan
langkah K-13
Kegiatan peserta didik
dengan langkah K-13
Alokasi
waktu
Fase 1
Menyampaikan
tujuan
pembelajaran sesuai
dengan metode
eksperimen
Fase 2
Menyiapkan alat
dan bahan yang
dibutuhkan dalam
eksperimen
Pendahuluan
o Guru mengucapkan salam
o Guru mengawali
pertemuan dengan berdoa.
o Guru melakukan apersepsi
dan motivasi dengan
menunjukkan fenomena
atau mengajukan
pertanyaan yang relevan,
pernahkah kalian melihat
orang mengukur meja
menggunakan jengkal dan
meteran?  Menurut kalian
apakah jengkal dan
meteran alat ukur!
o Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran yang
harus dicapai
Pendahuluan
o Peserta didik
menjawab salam
o Peserta didik
mengawali pertemuan
dengan berdoa.
o Peserta didik
mendengar ketika
guru mengabsen
o Peserta didik melihat
dan mendengarkan
apersepsi dan
motivasi dengan
menunjukkan
fenomena  atau
mengajukan
pertanyaan yang
relevan.
o Peserta didik
mendengar dan
menuliskan  tujuan
10 menit
o Guru menyediakan alat
dan bahan untuk
melakukan eksperimen
o Guru mendemonstrasikan
percobaan yang akan
dilakukan di depan kelas.
o Guru membagikan LKPD
pembelajaran yang
harus dicapai.
o Peserta didik
mengambil alat-alat
dan bahan-bahan
yang diperlukan
untuk praktikum
o Peserta didik melihat
dan mendengarkan
arahan guru tentang
percobaan yang akan
dilakukan
Fase 3
Guru
Mendemonstrasikan
eksperimen
sebelum ditugaskan
kepada peserta
didik
Kegiatan inti
o Guru meminta peserta
didik membentuk
kelompok 5-6 orang
o Guru membagikan LKPD
pada masing-masing
kelompok
o Guru meminta peserta
didik mempersiapkan alat
dan bahan sebelum
melakukan eksperimen.
o Guru meminta peserta
didik  untuk mengamati
alat dan bahan yang
digunakan sebagai
eksperimen.
Kegiatan inti
o Siswa mmbentuk
kelompok sesuai
arahan dari guru.
o Peserta didik
mengamati dan
mengerjakan LKPD
o Peserta didik
mempersiapkan alat
dan bahan sebelum
melakukan
eksperimen
o Peserta didik
mengamati alat dan
bahan yang akan
digunakan untuk
melakukan
eksperimen.
60 menit
o Guru memberikan
kesempatan kepada
masing-masing kelompok
untuk menanyakan yang
kurang dimengerti tentang
eksperimen yang akan
dilakukan dan LKPD yang
telah dibagikan.
o Masing-masing
kelompok untuk
menanyakan tentang
eksperimen dan
LKPD yang kurang
jelas
Fase 4
Menyediakan
LKPD
Fase 5
Melakukan
eksperimen
Fase 6
Mendiskusikan
hasil eksperimen
Fase 7
Kesimpulan
o Guru meminta peserta
didik untuk melakukan
percobaan secara
berkolompok
o Guru meminta peserta
didik mencatat hal-hal
yang dieksperimenkan
o Guru  meminta kepada
masing-masing kelompok
untuk mengumpulkan
informasi dengan
mendiskusikan bersama
teman sekelompoknya dari
eksperimen dan LKPD
tersebut
o Guru membantu,
membimbing dan
mengawasi eksperimen
yang dilakukan oleh
peserta didik
o Peserta didik
melakukannya sesuai
dengan arahan guru.
o Peserta didik mencatat
sesuai dengan arahan
guru
o Masing-masing
kelompok
mendiskusikan
eksperimenya secara
bersama-sama sebelum
tampil di depan kelas
o Peserta didik
melakukannya sesuai
dengan arahan guru
o Guru meminta peserta didik
memberikan kesimpulan
sesuai eksperimen yang
dilakukan dengan
mengerjakan di LKPD.
o Peserta didik
menyimpulkan dan
mengerjakan LKPD
secara berkelompok
o Guru meminta peserta
didik mendiskusikan
dengan mempersentasikan
hasil eksperimen dan
LKPD yang telah
dikerjakan
o Setiap kelompok
mendiskusikan dengan
mempersentasikan hasil
eksperimen dan LKPD
di depan kelas
Fase 8
Merefleksikan
kembali hasil
pembelajaran
Penutup
o Bersama peserta didik
menyimpulkan materi
yang telah dipelajari
o Bersama peserta didik
melakukan refleksi
terhadap pembelajaran
hari ini
o Memberikan penghargaan
kepada kelompok/peserta
didik yang memiliki
kinerja terbaik.
Penutup
o Peserta didik mencatat
materi yang telah
disimpulkan oleh
gurunya
o Peserta didik yang
mendapat nilai yang
lebih baik, mendapatkan
penghargaan.
o Peserta didik
mendengarkan arahan
guru untuk
10 menit
o Guru meminta peserta
didik membersihkan dan
menyimpan peralatan,
bahan atau sarana lainnya.
o Guru melakukan evaluasi
hasil belajar.
o Pemberian tugas mandiri
o Pemberian informasi
untuk pertemuan
berikutnya.
o Guru menyuruh peserta
didik untuk menutup
pembelajaran dengan
berdoa.
membersihkan dan
menyimpan peralatan,
bahan atau sarana
lainnya.
o Peserta didik menulis
tugas selanjutnya yang
diberikan oleh gurunya
untuk pertemuan
berikutnya
o Peserta didik
mendengarkan dan
menuliskan evaluasi
dari hasil belajar yang
dijelaskan oleh guru.
o Peserta didik untuk
menutup pembelajaran
dengan berdoa.
2. Pertemuan Kedua (2× 40 menit)
Langkah-langkah
Pembelajaran
Metode Eksperimen
Kegiatan guru dengan
langkah K-13
Kegiatan peserta didik
dengan langkah K-13
Alokasi
waktu
Fase 1
Menyampaikan
tujuan
pembelajaran sesuai
dengan metode
eksperimen
Fase 2
Menyiapkan alat
dan bahan yang
dibutuhkan dalam
eksperimen
Pendahuluan
o Guru mengucapkan salam
o Guru mengawali
pertemuan dengan berdoa.
o Guru melakukan apersepsi
dan motivasi dengan
menunjukkan fenomena
atau mengajukan
pertanyaan yang relevan,
pernahkah kalian
mengukur kedalaman
suatu benda?
menggunakan alat apakah
dalam menngukurnya?
o Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran yang
harus dicapai
o Guru menyediakan alat
dan bahan untuk
Pendahuluan
o Peserta didik
menjawab salam
o Peserta didik
mengawali pertemuan
dengan berdoa.
o Peserta didik
mendengar ketika
guru mengabsen
o Peserta didik melihat
dan  mendengarkan
apersepsi dan
motivasi dengan
menunjukkan
fenomena  atau
mengajukan
pertanyaan yang
relevan.
o Peserta didik
mendengar dan
menuliskan  tujuan
pembelajaran yang
10 menit
melakukan eksperimen
o Guru mendemonstrasikan
percobaan yang akan
dilakukan di depan kelas.
o Guru menyiapkan LKPD
harus dicapai.
o Peserta didik
mengambil alat-alat
dan bahan yang
diperlukan untuk
praktikum
o Peserta didik melihat
dan mendengarkan
arahan guru tentang
percobaan yang akan
dilakukan
Fase 3
Guru
Mendemonstrasikan
eksperimen
sebelum ditugaskan
kepada peserta
Kegiatan inti
o Guru meminta peserta
didik membentuk
kelompok 5-6 orang
o Guru membagikan LKPD
pada masing-masing
kelompok
o Guru meminta peserta
didik mempersiapkan alat
dan bahan sebelum
melakukan eksperimen.
o Guru meminta peserta
didik  untuk mengamati
alat dan bahan yang
digunakan sebagai
eksperimen
Kegiatan inti
o Peserta didik
membentuk kelompok
sesuai arahan dari
guru.
o Peserta didik
mengamati dan
mengerjakan LKPD
o Peserta didik
mempersiapkan alat
dan bahan sebelum
melakukan
eksperimen
o Peserta didik
mengamati alat dan
bahan yang akan
digunakan untuk
melakukan
eksperimen.
60 menit
o Guru memberikan
kesempatan kepada
masing-masing kelompok
untuk menanyakan yang
kurang dimengerti tentang
eksperimen yang akan
dilakukan dan LKPD yang
telah dibagikan.
o Masing-masing
kelompok untuk
menanyakan tentang
eksperimen dan LKPD
yang kurang jelas
didik
Fase 4
Menyediakan
LKPD
Fase 5
Melakukan
eksperimen
Fase 6
Mendiskusikan
hasil eksperimen
Fase 7
Kesimpulan
o Guru meminta peserta
didik untuk melakukan
percobaan secara
berkolompok
o Guru meminta peserta
didik mencatat hal-hal
yang dieksperimenkan
o Guru  meminta kepada
masing-masing kelompok
untuk mengumpulkan
informasi dengan
mendiskusikan bersama
teman sekelompoknya dari
eksperimen dan LKPD
tersebut
o Guru membantu,
membimbing dan
mengawasi eksperimen
yang dilakukan oleh
peserta didik
o Peserta didik
melakukannya sesuai
dengan arahan guru.
o Peserta didik mencatat
sesuai dengan arahan
guru
o Masing-masing
kelompok
mendiskusikan
eksperimenya secara
bersama-sama sebelum
tampil di depan kelas
o Peserta didik
melakukannya sesuai
dengan arahan guru
o Guru meminta peserta
didik  memberikan
kesimpulan sesuai
eksperimen yang
dilakukan dengan
mengerjakan di LKPD.
o Peserta didik
menyimpulkan dan
mengerjakan LKPD
secara berkelompok
o Guru meminta peserta
didik  mendiskusikan
dengan mempersentasikan
hasil eksperimen dan
LKPD yang telah
dikerjakan
o Setiap kelompok
mendiskusikan dengan
mempersentasikan hasil
eksperimen dan LKPD
di depan kelas
Fase 8
Merefleksikan
kembali hasil
pembelajaran
Penutup
o Bersama peserta didik
menyimpulkan materi
yang telah dipelajari
o Bersama peserta didik
melakukan refleksi
terhadap pembelajaran
hari ini
o Memberikan penghargaan
kepada kelompok/peserta
Penutup
o Peserta didik mencatat
materi yang telah
disimpulkan oleh
gurunya
o Peserta didik yang
mendapat nilai yang
lebih baik, mendapatkan
penghargaan.
o Peserta didik
didik yang memiliki
kinerja terbaik.
o Guru meminta peserta
didik  membersihkan dan
menyimpan peralatan,
bahan atau sarana lainnya.
o Guru melakukan evaluasi
hasil belajar.
o Pemberian tugas mandiri
o Pemberian informasi
untuk pertemuan
berikutnya.
o Guru menyuruh peserta
didik untuk menutup
pembelajaran dengan
berdoa.
mendengarkan arahan
guru untuk
membersihkan dan
menyimpan peralatan,
bahan atau sarana
lainnya.
o Peserta didik menulis
tugas selanjutnya yang
diberikan oleh gurunya
untuk pertemuan
berikutnya
o Peserta didik
mendengarkan dan
menuliskan evaluasi
dari hasil belajar yang
dijelaskan oleh guru.
o Peserta didik untuk
menutup pembelajaran
dengan berdoa.
10 menit
3. Pertemuan Ketiga (2 × 40 menit)
Langkah-langkah
Pembelajaran
Metode Eksperimen
Kegiatan guru dengan
langkah K-13
Kegiatan peserta didik
dengan langkah K-13
Alokasi
waktu
Fase 1
Menyampaikan
tujuan
pembelajaran sesuai
dengan metode
eksperimen
Fase 2
Menyiapkan alat
dan bahan yang
dibutuhkan dalam
eksperimen
Pendahuluan
o Guru mengucapkan salam
o Guru mengawali
pertemuan dengan berdoa.
o Guru melakukan apersepsi
dan motivasi dengan
menunjukkan fenomena
atau mengajukan
pertanyaan yang relevan,
pernahkah kalian
mengukur ketebalan suatu
benda? benda apa yang
kalian gunakan?
o Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran yang
harus dicapai
o Guru menyediakan alat
dan bahan untuk
Pendahuluan
o Peserta didik
menjawab salam
o Peserta didik
mengawali pertemuan
dengan berdoa.
o Peserta didik
mendengar ketika
guru mengabsen
o Peserta didik melihat
dan  mendengarkan
apersepsi dan
motivasi dengan
menunjukkan
fenomena  atau
mengajukan
pertanyaan yang
relevan.
o Peserta didik
mendengar dan
menuliskan  tujuan
10 menit
melakukan eksperimen
o Guru mendemonstrasikan
percobaan yang akan
dilakukan di depan kelas.
o Guru membagikan LKPD
pembelajaran yang
harus dicapai.
o Peserta didik
mengambil alat-alat
dan bahan yang
diperlukan praktikum
o Peserta didik melihat
dan mendengarkan
arahan guru tentang
percobaan yang akan
dilakukan
Fase 3
Guru
Mendemonstrasikan
eksperimen
sebelum ditugaskan
kepada peserta
didik
Kegiatan inti
o Guru meminta peserta
didik membentuk
kelompok 5-6 orang
o Guru membagikan LKPD
pada masing-masing
kelompok
o Guru meminta peserta
didik mempersiapkan alat
dan bahan sebelum
melakukan eksperimen.
o Guru meminta peserta
didik  untuk mengamati
alat dan bahan yang
digunakan sebagai
eksperimen.
Kegiatan inti
o Peserta didik
membentuk kelompok
sesuai arahan dari
guru.
o Peserta didik
mengamati dan
mengerjakan LKPD
o Peserta didik
mempersiapkan alat
dan bahan sebelum
melakukan
eksperimen
o Peserta didik
mengamati alat dan
bahan yang akan
digunakan untuk
melakukan
eksperimen.
60 menit
o Guru memberikan
kesempatan kepada
masing-masing kelompok
untuk menanyakan yang
kurang dimengerti tentang
eksperimen yang akan
dilakukan dan LKPD yang
telah dibagikan.
o Masing-masing
kelompok untuk
menanyakan tentang
eksperimen dan LKPD
yang kurang jelas
Fase 4
Menyediakan
LKPD
Fase 5
Melakukan
eksperimen
Fase 6
Mendiskusikan
hasil eksperimen
Fase 7
Kesimpulan
o Guru meminta peserta
didik untuk melakukan
percobaan secara
berkolompok
o Guru meminta peserta
didik mencatat hal-hal
yang dieksperimenkan
o Guru  meminta kepada
masing-masing kelompok
untuk mengumpulkan
informasi dengan
mendiskusikan bersama
teman sekelompoknya dari
eksperimen dan LKPD
tersebut
o Guru membantu,
membimbing dan
mengawasi eksperimen
yang dilakukan oleh
peserta didik
o Peserta didik
melakukannya sesuai
dengan arahan guru.
o Peserta didik mencatat
sesuai dengan arahan
guru
o Masing-masing
kelompok
mendiskusikan
eksperimenya secara
bersama-sama sebelum
tampil di depan kelas
o Peserta didik
melakukannya sesuai
dengan arahan guru
o Guru meminta peserta didik
memberikan kesimpulan
sesuai eksperimen yang
dilakukan dengan
mengerjakan di LKPD.
o Peserta didik
menyimpulkan dan
mengerjakan LKPD
secara berkelompok
o Guru meminta peserta didik
mendiskusikan dengan
mempersentasikan  hasil
eksperimen dan LKPD yang
telah dikerjakan
o Setiap kelompok
mendiskusikan dengan
mempersentasikan hasil
eksperimen dan LKPD
di depan kelas
Fase 8
Merefleksikan
kembali hasil
pembelajaran
Penutup
o Bersama peserta didik
menyimpulkan materi
yang telah dipelajari
o Bersama peserta didik
melakukan refleksi
terhadap pembelajaran
hari ini
o Memberikan penghargaan
kepada kelompok/peserta
didik yang memiliki
kinerja terbaik.
o Guru meminta peserta
Penutup
o Peserta didik mencatat
materi yang telah
disimpulkan oleh
gurunya
o Peserta didik yang
mendapat nilai yang
lebih baik, mendapatkan
penghargaan.
o Peserta didik
mendengarkan arahan
guru untuk
membersihkan dan
10 menit
didik  membersihkan dan
menyimpan peralatan,
bahan atau sarana lainnya.
o Guru melakukan evaluasi
hasil belajar.
o Pemberian tugas mandiri
o Pemberian informasi
untuk pertemuan
berikutnya.
o Guru menyuruh peserta
didik untuk menutup
pembelajaran dengan
berdoa.
menyimpan peralatan,
bahan atau sarana
lainnya.
o Peserta didik menulis
tugas selanjutnya yang
diberikan oleh gurunya
untuk pertemuan
berikutnya
o Peserta didik
mendengarkan dan
menuliskan evaluasi
dari hasil belajar yang
dijelaskan oleh guru.
o Peserta didik untuk
menutup pembelajaran
dengan berdoa.
4. Pertemuan Keempat (2 × 40 menit)
Langkah-langkah
Pembelajaran
Metode Eksperimen
Kegiatan guru dengan
langkah K-13
Kegiatan peserta didik
dengan langkah K-13
Alokasi
waktu
Fase 1
Menyampaikan
tujuan
pembelajaran sesuai
dengan metode
eksperimen
Fase 2
Menyiapkan alat
dan bahan yang
dibutuhkan dalam
eksperimen
Pendahuluan
o Guru mengucapkan salam
o Guru mengawali
pertemuan dengan berdoa.
o Guru melakukan apersepsi
dan motivasi dengan
menunjukkan fenomena
atau mengajukan
pertanyaan yang relevan,
pernahkah kalian
mengukur massa benda?
benda apa yang digunakan
untuk mengukurnya?
o Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran yang
harus dicapai
o Guru menyediakan alat
dan bahan untuk
melakukan eksperimen
o Guru mendemonstrasikan
percobaan yang akan
Pendahuluan
o Peserta didik
menjawab salam
o Peserta didik
mengawali pertemuan
dengan berdoa.
o Peserta didik
mendengar ketika
guru mengabsen
o Peserta didik melihat
dan  mendengarkan
apersepsi dan
motivasi dengan
menunjukkan
fenomena  atau
mengajukan
pertanyaan yang
relevan.
o Peserta didik
mendengar dan
menuliskan  tujuan
pembelajaran yang
harus dicapai.
o Peserta didik
10 menit
dilakukan di depan kelas.
o Guru memabagi LKPD
mengambil alat-alat
dan bahan yang
diperlukan untuk
praktikum
o Peserta didik melihat
dan mendengarkan
arahan guru tentang
percobaan yang akan
dilakukan
Fase 3
Guru
Mendemonstrasikan
eksperimen
sebelum ditugaskan
kepada peserta
didik
Kegiatan inti
o Guru meminta peserta
didik membentuk
kelompok 5-6 orang
o Guru membagikan LKPD
pada masing-masing
kelompok
o Guru meminta peserta
didik mempersiapkan alat
dan bahan sebelum
melakukan eksperimen.
o Guru meminta peserta
didik  untuk mengamati
alat dan bahan yang
digunakan sebagai
eksperimen.
Kegiatan inti
o Peserta didik
membentuk kelompok
sesuai arahan dari
guru.
o Peserta didik
mengamati dan
mengerjakan LKPD
o Peserta didik
mempersiapkan alat
dan bahan sebelum
melakukan
eksperimen
o Peserta didik
mengamati alat dan
bahan yang akan
digunakan untuk
melakukan
eksperimen.
60 menit
o Guru memberikan
kesempatan kepada
masing-masing kelompok
untuk menanyakan yang
kurang dimengerti tentang
eksperimen yang akan
dilakukan dan LKPD yang
telah dibagikan.
o Masing-masing
kelompok untuk
menanyakan tentang
eksperimen dan LKPD
yang kurang jelas
Fase 4
Menyediakan
LKPD
Fase 5
Melakukan
eksperimen
Fase 6
Mendiskusikan
hasil eksperimen
Fase 7
Kesimpulan
o Guru meminta peserta
didik untuk melakukan
percobaan secara
berkolompok
o Guru meminta peserta
didik mencatat hal-hal
yang dieksperimenkan
o Guru  meminta kepada
masing-masing kelompok
untuk mengumpulkan
informasi dengan
mendiskusikan bersama
teman sekelompoknya dari
eksperimen dan LKPD
tersebut
o Guru membantu,
membimbing dan
mengawasi eksperimen
yang dilakukan oleh
peserta didik
o Peserta didik
melakukannya sesuai
dengan arahan guru.
o Peserta didik mencatat
sesuai dengan arahan
guru
o Masing-masing
kelompok
mendiskusikan
eksperimenya secara
bersama-sama sebelum
tampil di depan kelas
o Peserta didik
melakukannya sesuai
dengan arahan guru
o Guru meminta peserta
didik  memberikan
kesimpulan sesuai
eksperimen yang
dilakukan dengan
mengerjakan di LKPD.
o Peserta didik
menyimpulkan dan
mengerjakan LKPD
secara berkelompok
o Guru meminta peserta
didik  mendiskusikan
dengan mempersentasikan
hasil eksperimen dan
LKPD yang telah
dikerjakan
o Setiap kelompok
mendiskusikan dengan
mempersentasikan hasil
eksperimen dan LKPD
di depan kelas
Fase 8
Merefleksikan
kembali hasil
pembelajaran
Penutup
o Bersama peserta didik
menyimpulkan materi
yang telah dipelajari
o Bersama peserta didik
melakukan refleksi
terhadap pembelajaran
hari ini
o Memberikan penghargaan
kepada kelompok/peserta
didik yang memiliki
kinerja terbaik.
Penutup
o Peserta didik mencatat
materi yang telah
disimpulkan oleh
gurunya
o Peserta didik yang
mendapat nilai yang
lebih baik, mendapatkan
penghargaan.
o Peserta didik
mendengarkan arahan
guru untuk
10 menit
o Guru meminta peserta
didik  membersihkan dan
menyimpan peralatan,
bahan atau sarana lainnya.
o Guru melakukan evaluasi
hasil belajar.
o Pemberian tugas mandiri
o Pemberian informasi
untuk pertemuan
berikutnya.
o Guru menyuruh peserta
didik untuk menutup
pembelajaran dengan
berdoa.
membersihkan dan
menyimpan peralatan,
bahan atau sarana
lainnya.
o Peserta didik menulis
tugas selanjutnya yang
diberikan oleh gurunya
untuk pertemuan
berikutnya
o Peserta didik
mendengarkan dan
menuliskan evaluasi
dari hasil belajar yang
dijelaskan oleh guru.
o Peserta didik untuk
menutup pembelajaran
dengan berdoa.
H. Penilaian
Jenis/teknik penilaian
Metode Bentuk instrument
Tes tertulis Pilihan ganda
Penilaian Pengetahuan
Tes Tertulis
No Nama Siswa Nilai
Pretest
KKM Nilai
Posttest
KKM
1.
2.
3.
4.
5. Dst
Banda Aceh, 2017
Mengetahui.
Peneliti
Nur Munawarah
Nim 251020670
LAMPIRAN 6
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD )
KELAS :
Kompetensi Dasar
4.1 Menyajikan hasil pengukuran terhadap besaran-besaran pada diri, makhluk
hidup, dan lingkungan fisik dengan menggunakan satuan tak baku dan satuan
baku.
Indikator:
4.1.5 Melakukan pengukuran tinggi badannya dengan menggunakan alat ukur
mistar
4.1.6 Melakukan pengukuran ke dalam pipa dengan menggunakan jangka
sorong
4.1.7 Melakukan pengukuran ketebalan kertas dengan menggunakan micrometer
sekrup.
4.1.8 Melakukan pengukuran massa benda dengan menggunakan neraca ohouss
Petunjuk aktivitas
1. Berdoalah sebelum kalian mengerjakan
2. Baca dan cermati petunjuk dengan teliti kemudian laksanakan praktikum
dengan baik. Pada bagian evaluasi jawablah pertanyaan pada lembar jawab
yang telah disediakan sesuai dengan petunjuk pengerjaan.
3. Siapkan alat dan bahan yang akan dieksperimenkan
4. Hasil diskusi dipresentasikan ke depan kelompok lain setelah waktu diskusi
berakhir yaitu 20 menit.
5. Peserta didik diperbolehkan hanya bertanya kepada guru jika kurang jelas.
KEGIATAN I
I. Dasar Teori
Pengukuran adalah kegiatan penentuan nilai atau harga dari suatu besaran
dengan cara membandingkan besaran tersebut dengan besaran yang sejenis
sebagai standar atau ukuran baku. Pengukuran merupakan salah-satu ciri khas dari
ilmu modern.  Ilmu pengetahuan dan teknologi dapat berkembang dengan sangat
pesat karena pengamatan gejala-gejala alam dilakukan secara cermat melalui
pengukuran besaran-besaran fisis secara kuantitatif.
b. Besaran pokok dan satuan dasar
Besaran pokok adalah besaran fisis yang memiliki satuan dasar yang
ditetapkan terlebih dahulu. Besaran pokok terdiri dari tujuh besaran. Sedangkan
besaran turunan adalah besaran yang diturunkan dari besaran pokok.
Tabel: Besaran pokok dan satuannya
No Nama Besaran Satuan Dasar Lambang Satuan
1 Panjang Meter M
2 Massa Kilogram Kg
3 Waktu Sekon S
4 Suhu Kelvin K
5 Kuat arus Ampere A
6 Intensitas cahaya Candela Cd
Jumlah zat Mol Mol
Beberapa alat ukur besaran panjang yang biasa digunakan saat ini adalah:
d. Mistar/penggaris
Mistar meruapakan alat ukur panjang yang paling umum digunakan.
Mistar pada umumnya memiliki skala terkecil 1 mm atau 0,1 cm. Mistar biasa
digunakan untuk mengukur panjang benda yang relatif besar, misalnya panjang
meja, lebar meja, tinggi meja, tinggi lemari dan lain-lain.
Gambar : (a) mistar, (b)meteran digunakan dalam kegiatan
pengukuran besaran panjang.
e. Jangka sorong
Jangka sorong merupakan alat yang digunakan untuk mengukur benda-
benda yang lebih kecil, misalnya tinggi silinder dan diameter silinder yang sangat
kecil. Jangka sorong memiliki ketelitian yang lebih tinggi daripada mistar. Jangka
sorong memiliki skala terkecil 0,1 mm atau 0,01 cm.
Gambar : (a) Jangka Sorong analog, (b) Digital
Jangka sorong memiliki dua skala, yaitu skala utama dan skala nonius.
Skala utama seperti mistar yang memiliki satuan (cm) dengan satu skala
panjangnnya 1 mm. Jangka sorong memiliki ketelitian sampai 0,1 mm.
Gambar : Pembacaan Skala pada Jangka Sorong
f. Micrometer skrup
Micrometer sekrup merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengukur
ketebalan benda yang sangat tipis, misalnya pelat, seng dan aluminium. Alat ini
memiliki ketelitian paling tinggi dibandingkan dua alat ukur panjang sebelumnya.
Ketelitian ini mencapai skala terkecil 0,01 mm atau 0,001 cm.
Gambar: Micrometer sekrup dan Pembacaan Hasil
Pengukuran pada Micrometer Sekrup
3. Massa
Massa didefenisikan sebagai kuantitas zat atau materi yang terkandung di dalam
sebuah benda. Satuan massa bukan sistem SI yang juga biasa digunakan antara lain
sebagai berikut:
1 ton = 1000 kg
1 kuintal = 100 kg
1 ons = 100 gram = 0,1 kg
1 pon = 500 gram = 0,5 kg
a. Neraca Pasar atau Timbangan
Alat ini umumnya digunakan untuk menimbang benda-benda kebutuhan
pokok seperti beras, gula, minyak, ikan dan lain-lain. Neraca pasar atau
timbangan terdiri dari bagian atas berupa wadah yang bisa dilepas dan dipasang
kembali. Bagian ini berfungsi untuk meletakkan benda yang akan diketahui
massanya. Bagian timbangan adalah petunjuk besar massa benda yang diukur.
Gambar: Contoh Sebuah Timbangan
b. Neraca Sama Lengan
Neraca sama lengan memiliki prinsip kerja yang hampir sama dengan timbangan,
perbedaannya terletak pada tingkat ketelitian dan ketepannya yang lebih tinggi.
Gambar: Neraca Sama Lengan
c. Neraca elektronik atau Neraca Analisis
Neraca elektronik atau neraca analisis biasanya digunakan untuk tujuan riset yang
memerlukan tingkat ketelitian tinggi. Neraca elektronik menggunakan energi listrik.
Gambar: Neraca Elektronik atau Neraca Analisis
KEGIATAN 2
PERTEMUAN PERTAMA
NAMA-NAMA KELOMPOK : 1.
2.
3.
4.
5.
6.
Mengukur tinggi badan
1. Alat dan bahan
Mistar centimeter
2. Cara kerja
a. Sediakan alat dan bahan berupa Mistar centimeter
b. Ukurlah tinggi badan masing-masing kelompok, gunakan mistar
centimeter
c. Ukur tinggi badan menggunakan mistar centimeter seperti pada
gambar di bawah.
d. Isi hasil pengukuran masing-masing pada tabel di bawah.
No Nama Tinggi badan (m)
1
2
3
4
5
6
Pertanyaan:
Simpulkan hasil percobaan yang telah dilakukan!
Jawab:
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
PERTEMUAN KEDUA
NAMA-NAMA KELOMPOK : 1.
2.
3.
4.
5.
6.
Mengukur Kedalaman Pipa
1. Alat dan bahan
a. Jangka sorong
b. 1 buah pipa panjangnya 10 cm, 15 cm dan 20 cm
2. Cara kerja
a. Sediakan alat dan bahan berupa jangka sorong dan pipa berukuran 10
cm, 15 cm dan 20 cm.
b. Ukurlah kedalam pipa dengan menggunakan jangka sorong
c. Ukur kedalaman pipa menggunakan jangka sorong seperti pada
gambar di bawah.
d. Isi hasil pengukuran pipa menggunakan jangka sorong ke dalam tabel.
No Pipa Kedalaman pipa
(cm)
1
2
3
Pertanyaan:
Simpulkan hasil percobaan yang telah dilakukan!
Jawab:
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
PERTEMUAN KETIGA
NAMA-NAMA KELOMPOK : 1.
2.
3.
4.
5.
6.
Mengukur Ketebalan Kertas
1. Alat dan bahan
a. Micrometer sekrup
b. Kertas HVS, Kertas koran dan kertas jeruk
2. Cara kerja
a. Sediakan alat dan bahan berupa micrometer sekrup kertas HVS, Kertas
koran, dan kertas jeruk
b. Ukurlah ketebalan kertas dengan menggunakan micrometer sekrup
c. Ukur ketebalan kertas HVS, kertas koran dan kertas jeruk
menggunakan micrometer sekrup seperti pada gambar di bawah.
e. Isi hasil pengukuran kertas menggunakan micrometer sekrup ke dalam
tabel.
No Kertas Ketebalan kertas
(cm)
1
2
3
Pertanyaan:
Simpulkan hasil percobaan yang telah dilakukan!
Jawab:
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
PERTEMUAN KEEMPAT
NAMA-NAMA KELOMPOK : 1.
2.
3.
4.
5.
6.
Mengukur Massa Beban
1. Alat dan bahan
a. Neraca Ohouss
b. 3 buah balok dengan ukuran yang berbeda
2. Cara kerja
a. Sediakan alat dan bahan berupa Neraca Ohouus dan balok dengan
ukuran yang berbeda-beda.
b. Timbanglah massa balok dengan menggunakan Neraca Ohouus seperti
pada gambar di bawah.
c. Isi hasil pengukuran balok menggunakan Neraca Ohouss ke dalam
tabel.
No Benda (Balok) Massa Benda
(kg)
1
2
3
Pertanyaan:
Simpulkan hasil percobaan yang telah dilakukan!
Jawab:
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
LAMPIRAN 7
Soal Pre-Test
Nama :........................................
Kelas :........................................
1. Perhatikan tabel berikut
No Besaran Satuan Alat ukur
1 Panjang Meter Mistar
2 Massa Kilogram Neraca
3 Waktu Sekon Stopwatch
4 Kuat arus Ampere Ammeter
5 Suhu Kelvin Termometer
Pada tabel di atas yang termasuk besaran pokok, satuan dalam sistem
internasional (SI) yang benar adalah...
a. 1 dan 2
b. 2 dan 4
c. 1,3 dan 5
d. 1,2 dan 5
2. Kegiatan membandingkan sesuatu yang diukur dengan sesuatu lain yang
sejenis yang ditetapkan sebagai satuan disebut....
a. Pengukuran
b. Perhitungan
c. Perbandingan
d. Pencarian
3. Diantara kelompok besaran berikut, yang termasuk kelompok besaran pokok
dalam sistem Internasional adalah ….
a. Suhu, volume, massa jenis dan kuat arus
b. Kuat arus, panjang, waktu, dan massa jenis
c. Panjang, luas, waktu dan jumlah zat
d. Kuat arus, intersitas cahaya, suhu, waktu
4. Besaran yang diturunkan dari besaran pokok disebut....
a. Besaran
b. Satuan
c. Besaran pokok
d. Besaran turunan
5. Kelompok besaran di bawah ini yang merupakan kelompok besaran turunan
adalah …
a. Panjang lebar dan luas
b. Kecepatan, percepatan dan gaya
c. Kuat arus, suhu dan usaha
d. Kecepatan, berat dan suhu
6. Besaran-besaran di bawah ini merupakan besaran turunan dan satuannya
adalah....
a. Gaya (N)
b. Kuat arus listrik (A)
c. Panjang (m)
d. Massa(kg)
7. Besaran pokok panjang dapat diturunkan menjadi …
a. Volume dan daya
b. Volume dan kuat arus listrik
c. Luas dan volume
d. Luas dan tegangan
8. Dari gambar dibawah ini yang termasuk alat untuk mengukur ketebalan suatu
benda sangat tipis yang paling tepat adalah...
a.
b.
c.
d.
9. Sebuah balok diukur ketebalannya dengan jangka sorong. Skala yang
ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak pada gambar. Besarnya hasil
pengukuran adalah...
a. 3,19 cm
b. 3,14 cm
c. 3,10 cm
d. 3,04 cm
10. Tebal pelat logam diukur dengan micrometer sekrup seperti gambar, tebal
pelat logam adalah....
a. 4,85 mm
b. 4,90 mm
c. 4,96 mm
d. 4,98 mm
11. Dalam SI, satuan suhu adalah....
a. Celcius
b. Kelvin
c. Farad
d. Fahrenheit
12. Alat yang digunakan untuk mengukur panjang sebuah meja adalah....
a. Jangka sorong
b. Micrometer sekrup
c. Mistar
d. Neraca Ohous
13. Berikut ini yang merupakan satuan besaran pokok dalam SI adalah....
a. Menit
b. Ampere
c. Newton
d. Joule
14. Satuan yang disepakati oleh semua orang dan sudah bersistem internasional
disebut....
a. Satuan baku
b. Satuan tidak baku
c. Satuan ukur
d. Satuan hitung
15. Massa Andi adalah 60 kg, maka pernyataan dibawah ini yang benar adalah
a. Massa = besaran, kg = satuan
b. Kg = besaran, massa = satuan
c. Andi = besaran, 60 = satuan
d. 60 = satuan, kg = besaran
16. Massa benda yang kecil dapat ditentukan dengan menggunakan...
a. Neraca Ohous
b. Neraca pasar
c. Timbangan
d. Neraca lengan
17. Berikut ini adalah pernyataan yang tepat dari kegunaan jangka sorong,
kecuali...
a. Untuk mengukur diameter luar sebuah tabung
b. Untuk mengukur diameter dalam sebuah tabung
c. Untuk mengukur ketebalan kertas yang tipis
d. Untuk mengukur kedalaman atau tinggi sebuah tabung  reaksi atau pipa
kapiler
18. Satuan massa dari suatu benda adalah....
a. Kg
b. m/s
c. m
d. N
19. Besaran di bawah ini merupakan besaran turunan, kecuali....
a. Momentum
b. Volume
c. Massa
d. Gaya
20. Perhatikan tabel di bawah ini :
No Bagian benda yang
diukur
Alat ukur
1 Diameter kelereng Jangka sorong ketelitian 0,005 cm
2 Tebal uang kertas Mecrometer sekrup dengan ketelitian 0,0005 cm
3 Panjang buku Mistar dengan ketelitian 0,005 cm
4 Panjang pensil Micrometer sekrup dengan ketelitian 0,0005 cm
Pengukuran yang tidak tepat adalah...
a. No 1
b. No 2
c. No 3
d. No 4
LAMPIRAN 8
Soal Post-Test
Nama :........................................
Kelas :........................................
1. Kegiatan membandingkan sesuatu yang diukur dengan sesuatu lain yang
sejenis yang ditetapkan sebagai satuan disebut....
a. Pengukuran
b. Perhitungan
c. Perbandingan
d. Pencarian
2. Diantara kelompok besaran berikut, yang termasuk kelompok besaran pokok
dalam sistem Internasional adalah ….
a. Suhu, volume, massa jenis dan kuat arus
b. Kuat arus, panjang, waktu, dan massa jenis
c. Panjang, luas, waktu dan jumlah zat
d. Kuat arus, intersitas cahaya, suhu, waktu
3. Besaran yang diturunkan dari besaran pokok disebut....
a. Besaran
b. Satuan
c. Besaran pokok
d. Besaran turunan
4. Kelompok besaran di bawah ini yang merupakan kelompok besaran turunan
adalah …
a. Panjang lebar dan luas
b. Kecepatan, percepatan dan gaya
c. Kuat arus, suhu dan usaha
d. Kecepatan, berat dan suhu
5. Besaran-besaran di bawah ini merupakan besaran turunan dan satuannya
adalah....
a. Gaya (N)
b. Kuat arus listrik (A)
c. Panjang (m)
d. Massa(kg)
6. Besaran pokok panjang dapat diturunkan menjadi …
a. Volume dan daya
b. Volume dan kuat arus listrik
c. Luas dan volume
d. Luas dan tegangan
7. Dari gambar dibawah ini yang termasuk alat untuk mengukur ketebalan suatu
benda sangat tipis yang paling tepat adalah...
a.
b.
c.
d.
8. Perhatikan tabel berikut
No Besaran Satuan Alat ukur
1 Panjang Meter Mistar
2 Massa Kilogram Neraca
3 Waktu Sekon Stopwatch
4 Kuat arus Ampere Ammeter
5 Suhu Kelvin Termometer
Pada tabel di atas yang termasuk besaran pokok, satuan dalam sistem
internasional (SI) yang benar adalah...
a. 1 dan 2
b. 2 dan 4
c. 1,3 dan 5
d. 1,2 dan 5
9. Berikut ini yang merupakan satuan besaran pokok dalam SI adalah....
a. Menit
b. Ampere
c. Newton
d. Joule
10. Satuan yang disepakati oleh semua orang dan sudah bersistem internasional
disebut....
a. Satuan baku
b. Satuan tidak baku
c. Satuan ukur
d. Satuan hitung
11. Massa Andi adalah 60 kg, maka pernyataan dibawah ini yang benar adalah
a. Massa = besaran, kg = satuan
b. Kg = besaran, massa = satuan
c. Andi = besaran, 60 = satuan
d. 60 = satuan, kg = besaran
12. Massa benda yang kecil dapat ditentukan dengan menggunakan...
a. Neraca Ohous
b. Neraca pasar
c. Timbangan
d. Neraca lengan
13. Berikut ini adalah pernyataan yang tepat dari kegunaan jangka sorong,
kecuali...
a. Untuk mengukur diameter luar sebuah tabung
b. Untuk mengukur diameter dalam sebuah tabung
c. Untuk mengukur ketebalan kertas yang tipis
d. Untuk mengukur kedalaman atau tinggi sebuah tabung  reaksi atau pipa
kapiler
14. Satuan massa dari suatu benda adalah....
a. Kg
b. m/s
c. m
d. N
15. Besaran di bawah ini merupakan besaran turunan, kecuali....
a. Momentum
b. Volume
c. Massa
d. Gaya
16. Sebuah balok diukur ketebalannya dengan jangka sorong. Skala yang
ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak pada gambar. Besarnya hasil
pengukuran adalah...
a. 3,19 cm
b. 3,14 cm
c. 3,10 cm
d. 3,04 cm
17. Perhatikan tabel di bawah ini :
No Bagian benda yang
diukur
Alat ukur
1 Diameter kelereng Jangka sorong ketelitian 0,005 cm
2 Tebal uang kertas Mecrometer sekrup dengan ketelitian 0,0005 cm
3 Panjang buku Mistar dengan ketelitian 0,005 cm
4 Panjang pensil Micrometer sekrup dengan ketelitian 0,0005 cm
Pengukuran yang tidak tepat adalah...
a. No 1
b. No 2
c. No 3
d. No 4
18. Tebal pelat logam diukur dengan micrometer sekrup seperti gambar, tebal
pelat logam adalah....
a. 4,85 mm
b. 4,90 mm
c. 4,96 mm
d. 4,98 mm
19. Dalam SI, satuan suhu adalah....
a. Celcius
b. Kelvin
c. Farad
d. Fahrenheit
20. Alat yang digunakan untuk mengukur panjang sebuah meja adalah....
a. Jangka sorong
b. Micrometer sekrup
c. Mistar
d. Neraca Ohous




























LAMPIRAN 13
NILAI-NILAI Z SKOR
LAMPIRAN 14
NILAI – NILAI CHI KUADRAT
LAMPIRAN  15
TABEL DISTRIBUSI F

LAMPIRAN 16

LAMPIRAN 17
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Nama : Nur Munawarah
TTL : 12 Agustus 1991
Jenis Kelamin : Perempuan
Pekerjaan : Mahasiswi
Agama : Islam
Kebangsaan : Indonesia
Suku : Aceh
Status : Belum Nikah
No Hp : 082277380726
Alamat Asal : Ds.Bakat, Kec Woyla, Kab.Aceh Barat
Alamat sekarang : Jl.Tulip, Lampulo
Orang tua
a. Ayah : M.Damin
Pekerjaan : Wiraswasta
Alamat : Ds.Bakat, Kec Woyla, Kab.Aceh Barat
Ibu : Rusmiati
Pekerjaan : IRT
Alamat : Ds.Bakat, Kec Woyla, Kab.Aceh Barat
Pendidikan
a) SD/MI :MIN 1 Kuala Bhee Tamat Tahun 2004
b) SLTP :SMP N I Woyla Tamat Tahun 2007
c) SLTA :SMA N I Woyla Tamat Tahun 2010
d) PT : S1 PFS UIN Ar-Raniry Sekarang
FOTO-FOTO PENELITIAN
Guru membagikan soal preetest kepada peserta didik
Guru menjelaskan Materi kepada peserta didik
Siswa membentuk kelompok
Peserta didik mempersentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas
Guru membagikan soal posttest
